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ABSTRAK

Yossi Novita Sari, NIM 1930106051, Judul Skripsi “Analisis Uji Coba
dan Rekontruksi Kegiatan Praktikum Melalui Lembar Kerja Peserta Didik
Kelas XI MAN Lima Puluh Kota”. Program Studi Tadris Biologi, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta yang ditemukan dilapangan
bahwa Analisis terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang terdapat pada LKPD
praktikum yang digunakan oleh guru disekolah, dengan tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan gambaran mengenai kualitas LKPD dan kesesuaian
tujuan praktikum serta langkah-langkah yang terdapat pada LKPD.

Jenis penelitian yang diterapkan melalui kegiatan ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah LKPD
praktikum dan kelengkapan komponen LKPD berdasarkan keberadaan komponen
diagram vee. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menilai apakah LKPD
tersebut memenuhi kriteria sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat membantu
siwa mengkonstruksi pengetahuan. Peneliti menganalis struktur LKPD dengan
menggunakan instrumen rubrik yang dikembangkan oleh komponen utama
LKPD, data lainnya diperoleh dengan menggunakan intrumen rubrik yang telah
diadaptasi dari diagram vee. Setiap aspek mempunyai kriteria dengan skor yang
telah ditentukan. Setelah diagram vee di skor dengan menggunakan skoring yang
disarankan ahli maka data dianalisis menggunakan percentage correction.

Berdasarkan hasil penelitian ini pada kegiatan praktikum merupakan salah
satu bagian penting dari pendidikan sains, sehingga diharuskan menciptakan
kegiatan praktikum yang lebih bermakna, dalam menjadikan kegiatan praktikum
lebih bermakna dan tujuan pencapaian sesuai dengan capaian pembelajaran maka
salah satunya yaitu dengan melakukan rekontruksi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Dimana LKPD Transpor Membran di jadikan sebagai subjek penelitian
dengan jumlah sampel 3 LKPD yang mengacu pada KTSP, Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Mardeka. Instrumen yang diguanakan dalam penelitian ini mengacu
pada: pertama kelengkapan komponen LKPD berdasarkan keberadaan komponen
diagram Vee. kegiatan laboratorium dimana permasalahn yang muncul yaitu dari
segi konseptual (kegiatan praktikum tidak sesuai dengan kurikulum), praktikal
(objek tidak muncul secara jelas karena prosedurnya kurang tepat) dan
pengetahuan (pertanyaan yang tidak mengkontruksi pada pengetahuan) Kedua,
mengacu pada diagram Vee yang dikembangkan dari Novak & Gowin. Adapun
masalah yang muncul diantaranya dari segi praktikal yang meliputi
prosedur/langkah Kkerja, pertanyaan yang mengarah ke hasil praktikum. Maka dari
itu perlu adanya rekontruksi LKPD agar LKPD dapat dipahami dengan baik serta
pencapaian sesuai dengan capaian pembelajaran.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Metode ANCOR, Transpor
Membran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi merupakan wahana untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai serta tanggung jawab kepada
lingkungan. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga pembelajaran biologi bukan hanya penguasaan
kumpulan-kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep atau
prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Masruri,
2020 p. 5).

Salah satu kegiatan yang menerapkan metode ilmiah dalam
pembelajaran biologi adalah dengan kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum
termasuk ke dalam metode pembelajaran eksperimen yang memberikan
pengalaman langsung kepada siswa berkaitan dengan teori pembelajaran.
Praktikum merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. Setiap
sekolah wajib memiliki laboratorium dan melaksanakan kegiatan praktikum.
Secara formal praktikum sudah menjadi komponen dalam pembelajaran IPA
khususnya biologi, namun tampaknya pelaksanaan praktikum di sekolah
masih belum optimal untuk mencapai tujuan praktikum yang mendukung
teori pembelajaran (Masruri, 2020 p. 6)

Praktikum akan lebih terstruktur jika didukung dengan lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang baik karena LKPD yang baik akan menunjang
terhadap hasil praktikum yang efektif atau sesuai tuntunan kurikulum. LKPD
yang baik diantaranya terdapat langkah Kkerja dan pertanyaan yang
mengarahkan pada kegiatan praktikum (Anggraeni & Supriatno, 2020 p. 12).
Penggunaan LKPD dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik lebih
banyak dalam belajar secara mandiri namun tetap berada dalam bimbingan
guru, membaca uraian, dan memahami petunjuk di dalam lembaran kegiatan,
menjawab pertanyaan-pertanyaan serta melaksanakan penyelesaian tugas
(Hadinurdina & Kurniati, 2019 p. 7).



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru biologi
kelas XI didapatkan bahwa di MAN Lima Puluh Kota sudah melaksanakan
praktikum dalam pembelajaran biologi di kelas XI, dan juga sudah
menggunakan LKPD praktikum pada materi pembelajaran. Namun masih ada
beberapa kendala dalam pelaksanaannya yaitu tidak tersedianya alat dan
bahan praktikum yang ada di laboratorium sekolah, sehingga hanya beberapa
materi yang dapat dilaksanakan kegiatan praktikum. Hal ini didukung dengan
hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada laboratorium biologi
di MAN Lima Puluh Kota dimana terdapat kekurangan alat dan bahan yang
dapat digunakan peserta didik dalam praktikum. Jumlah alat dan bahan juga
terbatas sehingga peserta didik harus bergantian dan terkadang kehabisan
waktu dalam pelaksanaan praktikum.

Setelah dilakukan wawancara dengan guru biologi kelas XI, peneliti
juga mewawancarai beberapa peserta didik kelas XI didapatkan hasil bahwa
kegiatan praktikum hanya satu kali terlaksana pada materi transpor pasif
difusi dan osmosis sehingga peserta didik pada mata pelajaran lain hanya
memahami konsep yang dipelajari namun tidak menemukan secara langsung
kebenaran teori yang mereka pelajari melalui percobaan dalam praktikum.
Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai UH peserta didik pada salah satu
materi seperti berikut ini:

Tabel 1.1 Rata-Rata Nilai UH Kelas XI Semester 1 TP. 2022/2023

F1 73,96

F2 71,70 75
Sumber: (Guru Biologi Kelas XI MAN Lima Puluh Kota)

Berdasarkan rata-rata nilai UH pada tabel diatas dapat diketahui

bahwa nilai peserta didik dibawah KKM dan menunjukkan kurangnya
pemahaman materi, dimana peserta didik hanya memahami teori yang berupa
konsep tanpa mengetahui teori secara mendalam dengan praktikum. Hal ini
dikarenakan kegiatan praktikum yang jarang terlaksanakan oleh guru dan

hanya mempraktikumkan beberapa materi saja.



Selanjutnya peneliti juga menganalisis LKPD praktikum yang
didapatkan saat observasi dengan materi transpor pasif (difusi dan osmosis)
yang digunakan sekolah. Ada beberapa permasalahan yang terlihat pertama,
pada bagian konseptual, LKPD yang dibuat kurang sesuai dengan kurikulum.
Kedua, bagian pratikal yakni objek tidak muncul secara jelas karena
prosedurnya kurang tepat. Ketiga, bagian pengetahuan LKPD terdapat
beberapa pertanyaan yang kurang mengkontruksi pada pengetahuan.
Kemudian dari beberapa LKPD kurang menarik, hal ini membuktikan bahwa
LKPD yang digunakan disekolah kurang efektif dan efesien tak jarang juga
mengarahkan pada hasil praktikum sehingga untuk menjadikan praktikum
lebih bermakna dan tujuan pencapaian sesuai dengan capaian pembelajaran
maka salah satunya yaitu lembar kerja pesera didik harus diperbaiki dengan
cara rekontruksi LKPD.

Penelitian ini akan melakukan rekontruksi LKPD praktikum pada
materi transpor membran dikelas XI. Materi transpor membran adalah proses
pertukaran zat yang bergerak melalui membran sel. Gerakan zat melalui
membran dibedakan menjadi dua macam vyaitu gerakan pasif yang tidak
menggunakan energi dan gerakan aktif yang memerlukan energi, yang
termasuk gerakan pasif adalah difusi dan osmosis, sedangkan yang termasuk
gerakan aktif adalah transpor aktif, endositosis, dan eksositosis. Pada materi
ini peneliti akan melaksanakan praktikum tentang transpor membran.

Dengan adanya rekontruksi LKPD dapat dipahami dengan baik serta
pencapaian sesuai dengan tujuan pembelajaran (TP). Dari yang telah
dipaparkan dan adanya permasalahan yang ditemukan, sehingga peneliti
tertarik mengangkat penelitian berjudul: “Analisis Uji Coba dan
Rekontruksi Kegiatan Praktikum Melalui Lembar Kerja Peserta Didik
Kelas XI MAN Lima Puluh Kota”’.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus dari penelitian ini ialah
Analisis Rekontruksi Kegiatan Praktikum Melalui Lembar Kerja Peserta
Didik Kelas XI MAN Lima Puluh Kota.

C. Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka yang menjadi sub fokus

dalam penelitian ini diantaranya:

1. Analisis LKPD praktikum kelas XI Pada Materi Transpor Membran di
MAN Lima Puluh Kota.

2. Uji Coba LKPD Praktikum Kelas XI Pada Materi Transpor Membran di
MAN Lima Puluh Kota.

3. Rekontruksi LKPD praktikum Kelas XI Pada Materi Transpor Membran
di MAN Lima Puluh Kota.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana hasil analisis LKPD praktikum kelas X1 Pada Materi Transpor
Membran di MAN Lima Puluh Kota?
2. Bagaimana pelaksanaan Uji Coba LKPD Praktikum Kelas XI Pada Materi
Transpor Membran di MAN Lima Puluh Kota?
3. Bagaimana bentuk rekontruksi LKPD praktikum Kelas XI Pada Materi
Transpor Membran di MAN Lima Puluh Kota?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hasil analisis LKPD praktikum kelas XI pada materi
transpor membran yang digunakan sekolah.
2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan uji coba LKPD praktikum kelas
X1 pada materi transpor membran di MAN Lima Puluh Kota.
3. Untuk mengetahui bentuk rekontruksi LKPD praktikum kelas XI pada

materi transpor membran di MAN Lima Puluh Kota.



F. Manfaat Penelitian
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan
menumbuh kembangkan kualitas pendidikan. Disamping itu, secara
khususnya penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoritis
maupun secara praktis sehingga dapat menjadikan sebagai pedoman dalam
meningkatkan karakter disiplin bagi siswa.
1. Secara Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi
keilmuan untuk menjadi bahan kajian dan bahan penelitian selanjutnya,
terutama yang berkaitan dengan analisis rekontruksi LKPD pada kegiatan
praktikum transpor membran.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
untuk menjadi pendidik yang professional.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melaksanakan
penelitian selanjutnya terutama tentang analisis uji coba rekontruksi
LKPD pada kegiatan praktikum transpor membran, sehingga dapat
memberikan informasi yang aktual dalam pelaksanaan pembelajaran
yang lebih baik. Selanjutnya sebagai pengetahuan dan pengalaman bagi
peneliti sehingga nantinya dapat diterapkan di sekolah untuk

meningkatkan kemampuan diri serta professionalitas pendidik.

G. Definisi Istilah
1. Analisis menurut Muhadjir (1998 p. 3) yakni upaya mencari dan menata
secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainya. Untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikan sebagai temuan orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan
analisis diperlukan upaya mencari makna.

2. Uji Coba yaitu sebuah langkah pengajuan yang dilakukan untuk menguji



sesuatu sebelum dipakai atau dilaksanakan (Anggreani, 2020 p. 13)

. Rekontruksi dijelaskan oleh (Marbun, 1996, p. 16) ialah penyusunan atau
penggambaran kembali dari bahan-bahan yang ada dan disusun kembali
sebagaimana adanya atau kejadian semula atau lebih ringkasnya bisa
disebut dengan pembaharuan sistem atau bentuk.

. Kegiatan praktikum adalah pengalaman belajar yang memungkinkan siswa
berinteraksi dengan material sampai kepada observasi fenomena. Kegiatan
praktikum ini biasanya dilakukan di ruang laboratorium. Dimana
dilakukan kegiatan observasi dengan menggunakan alat dan bahan yang
ada (Adisendjaja, 2008 p. 31)

. Menurut (Setiyaningsih et al., 2022 p. 9) LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) merupakan salah satu media pembelajaran yang memuat materi
pelajaran  beserta  serangkaian latihan yang sistematis  untuk
memaksimalkan pemahaman peserta didik

. LKPD praktikum adalah salah satu sarana pendukung dalam melaksanakan
rencana pembelajaran yang praktis yang dilengkapi dengan panduan
langkah-langkah kerja dan alat bahan yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran (Aisah, 2022 p. 52).
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A. Landasan Teori
1. Pengertian Analisis

Secara istilah kebahasaan, analisis menurut kamus Inggris
Indonesia bermakna analisa atau pemisahan, atau pemeriksaan yang teliti.
Karena itu secara sederhana analisis dapat dipahami sebagai upaya
menganalisa atau memeriksa secara teliti terhadap sesuatu (Ibrahim, 2018
p. 103). Menurut Tuauni et al., 2023 p. 47 analisis adalah aktivitas yang
memuat sejumlah kegiatan seperti menguasai, membedakan, memilah
sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut Kkriteria
tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya.

Uji coba bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD yang di
kembangkan. Uji coba yang dilakukan menghasilkan masukan dan kritik
sebagai dasar revisi sehingga LKPD yang dihasilkan benar-benar layak
sebagai media pembelajaran karakter peduli dan tanggung jawab. Tahap
uji coba LKPD yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji coba
terbatas, uji coba meluas/lapangan dan operasional.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata
‘konstruksi’ berarti pembangunan yang kemudian ditambah imbuhan ‘re’
pada kata konstruksi menjadi ‘rekonstruksi’ yang berarti pengembalian
seperti semula (Departemen Pendidikan Nasional, 2005). Dalam Black
Law Dictionary, “reconstruction is the act of process of rebuilding,
recreating, or reorganizing something”, dimana rekonstruksi dimaknai
sebagai proses membangun kembali atau menciptakan kembali atau
melakukan pengorganisasian kembali atas sesuatu.

Marbun (1996 p. 6) dalam Kamus Politik mengartikan rekonstruksi

adalah pengembalian sesuatu ketempatnya yang semula, penyusunan atau



penggambaran kembali dari bahan-bahan yang ada dan disusun kembali
sebagai adanya atau kejadian semula.

Pendidikan bukanlah sesuatu yang statis melainkan sesuatu yang
dinamis sehingga menuntut adanya suatu perbaikan yang terus menerus.
Dunia pendidikan memiliki tujuan yang harus dicapai dalam proses
pembelajarannya. Pendidikan tidak hanya ditekankan pada penguasaan
materi, tetapi juga ditekankan pada penguasaan keterampilan. Siswa juga
harus memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan
proses dan prinsip keilmuan yang telah dikuasai, dan learning to know
(pembelajaran untuk tahu) dan learning to do (pembelajaran untuk
berbuat) harus dicapai dalam kegiatan belajar mengajar (Masruri, 2020 p.
8). Permasalahan yang ditemukan pada proses pembelajaran, dipandang
sebagai fenomena yang memberikan kesadaran bagi guru untuk selalu
memberikan inovasi-inovasi dalam pemilihan dan penggunaan model
dalam proses pembelajaran dikelas. Pembelajaran yang dilakukan guru
hendaknya tidak hanya menyampaikan informasi terhadap siswa, tetapi
juga dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga siswa
tertarik dan dapat belajar. Harapan yang diinginkan dari mengajar itu
sendiri merupakan segala upaya yang disengaja dalam rangka memberikan
motivasi, bimbingan, pengarahan, dan semangat kepada siswa agar terjadi
proses pembelajaran (Masruri, 2020 p.8).

Pembelajaran biologi yaitu pembelajaran yang menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung. Karena itu, siswa perlu dibantu
untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya mereka
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar. Keterampilan proses ini
meliputi keterampilan mengamati dengan seluruh indera, mengajukan
hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu
mempertimbangkan  keselamatan  kerja, mengajukan  pertanyaan,
menggolongkan, menafsirkan data dan mengkomunikasikan hasil temuan
secara beragam, menggali dan memilah informasi faktual yang relevan

untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari.
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Jadi pada dasarnya, pelajaran biologi berupaya untuk membekali siswa
dengan berbagai kemampuan tentang cara “mengetahui” dan cara
“mengerjakan” yang dapat membantu siswa untuk memahami alam sekitar
secara mendalam.

Tujuan pembelajaran biologi adalah agar siswa dapat memahami,
menemukan dan menjelaskan konsep-konsep, prinsip-prinsip dalam
biologi. Untuk proses belajar biologi diperlukan strategi, bermacam
pendekatan, metoda, media, agar siswa lebih aktif belajar dan berbuat
untuk memahami konsep, prinsip-prinsip biologi sehingga diharapkan
hasil belajar siswa lebih baik. Berpikir kritis sangat diperlukan dalam ilmu
biologi, hal ini dikarenakan untuk mempelajari biologi diperlukan usaha
berpikir kritis untuk memecahkan masalah, pembuatan keputusan, sebagai
pendekatan, menganalisis asumsi-asumsi dan penemuan-penemuan
keilmuan. Sehingga berpikir kristis adalah sebuah keharusan dalam usaha-
usaha tersebut. Selain itu, berpikir kritis juga dapat diterapkan siswa untuk
belajar memecahkan masalah secara sistematis dalam menghadapi
tantangan, memecahkan masalah secara inovatif dan mendesain solusi
yang mendasar (Rachmantika & Wardono, 2019 p. 97).

Pembelajaran biologi tidak cukup hanya dengan teori saja tetapi
harus dilakukan kegiatan praktikum untuk menunjang materi
pembelajaran. Melalui kegiatan praktikum peserta didik memiliki
kesempatan untuk menemukan teori atau membuktikan teori (Ali et al.,
2022 p. 26). Menurut Ulfa, 2016 p. 17 dalam pembelajaran biologi sebagai
sarana meningkatkan pemahaman siswa, dengan praktikum siswa dilatih
untuk memahami informasi-informasi belajar secara mandiri dan seluruh
kegiatan berorientasikan pada keaktifan siswa untuk menciptakan struktur-
struktur kognitif dalam berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga sikap
ilmiah siswa dapat terbentuk.

. Kegiatan Praktikum
Pembelajaran biologi yang efektif dapat dilakukan dengan

pembelajaran berpusat pada peserta didik yaitu dengan kegiatan praktikum
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(Rachmawati et al., 2020 p.18). Proses pembelajaran dengan praktikum
berarti memberi kesempatan kepeda pesrta didik untuk mengalami sendiri,
mengikuti proses, mengamati objek, menganalisis, membuktikan dan
menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek.

Kegiatan praktikum merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam pembelajaran biologi, karena dengan kegiatan ini akan diperoleh
pengalaman yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor
(Simatupang & Sitompul, 2018 p. 36). Tujuan dari praktikum untuk
mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dan cara berpikir
kreatif, meningkatkan pemahaman terhadap IPA dan metode ilmiah,
mengembangkan  keterampilan  percobaan, penyelidikan ilmiah,
menganalisis data, mengkomunikasikan hasil, melatih kemampuan
bekerjasama, menumbuhkan sikap positif dan minat, serta meningkatkan
kepedulian terhadap lingkungan. Sobiroh (2006 p. 83) juga
mengemukakan praktikum merupakan salah satu kegiatan laboratorium
yang sangat berperan dalam menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar IPA. Dengan adanya praktikum, maka siswa akan dapat
mempelajari IPA melalui pengamatan langsung terhadap gejala-gejala
maupun proses-proses IPA, dapat melatih kemampuan berpikir ilmiah,
dapat menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah, dapat menemukan
dan memecahkan berbagai masalah baru dalam metode ilmiah.

Dalam pelaksanaan praktikum peserta didik mendapat kesempatan
untuk menguji dan mengaplikasikan teori dengan fasilitas laboratorium
(Suryaningsih, 2017 p. 67). Proses pembelajaran praktikum alat-alat
laboratorium dapat dimanfaatkan sebagai media atau sarana baik di
laboratorium, kelas maupun dibawa keluar kelas/lingkungan, dengan
keterampilan proses, siswa bukan hanya menjadi lebih terampil tetapi juga
mempengaruhi pembentukan sikap ilmiah dan juga pencapaian hasil
pengetahuannya (Simatupang & Sitompul, 2018 p.4).

Menurut direktorat pendidikan menengah umum, laboratorium

adalah tempat melakukan percobaan dan penyelidikan. Tempat ini dapat
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merupakan suatu ruangan tertutup, kamar, atau ruangan terbuka, misalnya
kebun. Dalam pengertian yang terbatas laboratorium ialah suatu ruangan
yang tertutup tempat melakukan percobaan dan penyelidikan. Selain itu,
laboratorium adalah suatu ruangan tempat melakukan kegiatan praktek
atau penelitian yang ditunjang oleh adanya seperangkat alat-alat
laboratorium serta adanya infrastruktur laboratorium yang lengkap, pada
konteks proses belajar mengajar sains di sekolah-sekolah seringkali istilah
laboratorium diartikan dalam pengertian sempit yaitu suatu ruangan yang
didalamnya terdapat sejumlah alat-alat dan bahan praktikum (Gunawan,
2019 p. 62)

Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kegiatan praktikum sebagai strategi dalam pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengalami sendiri, mengalami proses, mengamati suatu objek,
keadaan atau suatu proses sehingga memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik dengan menggunakan fasilitas laboratorium maupun
diluar laboratorium.

Praktikum merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran
biologi, karena dengan adanya kegiatan ini dapat mengembangkan rasa
ingin tahu, aktif, kreatif, dan inovatif pada siswa. Praktikum memberikan
pengalaman langsung sehingga lebih mudah untuk dipahami. Salah satu
sarana pendidikan yang berfungsi sebagai penunjang dalam proses
pembelajaran disekolah terutama yang berhubungan dengan kegiatan
praktikum adalah laboratorium biologi, laboratorium biologi mempunyai
posisi penting karena proses pembelajaran di laboratorium mencakup tiga
ranah sekaligus yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Dikarenakan
praktikum merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran biologi,
maka kegiatan praktikum harus terlaksana dengan baik dan dengan kondisi
laboratorium yang baik (A. Hamidah et al., 2014 p. 21).
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Manfaat kegiatan praktikum dijelaskan oleh (Aisah, 2022 p. 92)
jika dilaksanakan dengan baik setidaknya dapat memberikan empat
manfaat yakni:

a. Praktikum dapat memberikan motivasi belajar.

b. Dengan praktikum, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
bereksperimen.

c. Praktikum menjadi wahana pendekatan ilmiah.

d. Praktikum dapat menunjang belajar dari pembelajaran teori yang telah
dilaksanakan.

Adapun beberapa kelebihan dalam melaksanakan kegiatan
praktikum adalah:

a. Peserta didik lebih bisa membuktikan secara langsung dari yang di
pelajarinya, selain menerima baik dari guru maupun buku.

b. Dapat mengembangkan sikap untuk studi eksplorasi tentang sains dan
teknologi.

c. Dapat menumbuhkan sikap ilmiah seperti: bekerja sama, teliti,
jujur,terbuka, Kkritis dan bertoleransi.

d. Peserta didik dapat menyaksikan dan mengamati suatu proses yang
terjadi saat melakukan praktikum.

e. Mengembangkan sikap berfikir ilmiah.

f. Hasil belajar akan bertahan lebih lama dan terjadi proses internalisasi.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembar kerja
untuk menemukan konsep disasarkan pada teori maupun praktek
berfungsi melatih keterampilan berpikir dalam menyelesaikan indikator
pembelajaran yang akan dicapai (Muhammad Firdaus, 2018, hal. 38).
LKPD ialah instrumen perangkat pembelajaran yang diharapakan
pendidik tidak hanya mengingat fakta dan kejadian, namun mampu
menambah pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam

menemukan konsep secara mandiri serta kemampuan berpikir peserta
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didik. Andri Prastowo menjelaskan LKPD adalah bahan ajar cetak
berbentuk lembaran kertas didalamnya berisi materi pembelajaran serta
cara penggunaan dalam mengerjakan tugas untuk peserta didik
didasarkan kepada kompetensi dasar yang ingin diwujudkan (Prastowo,
2012: 204 p. 41).

LKPD berfungsi bagi guru dalam mengarahkan siswa agar dapat
memecahkan  konsep secara sendiri-sendiri  atau  kelompok
menggunakan penyelidikan. Menurut Sabaniah et al., 2019 p. 19 LKPD
berfungsi untuk memicu dan membantu pesrta didik melakukan
kegiatan belajar agar dapat menguasai suatu pemahaman, keterampilan
dan sikap. Selain itu untuk membantu dan mengarahkan pembelajaran
sehingga lebih efektif dan efesien yang dapat melatih kemampuan
berpikir peserta didik dalam menemukan sendiri konsep sehingga dapat
mencapai indikator pembelajaran dan hasil pembelajaran yang
meningkat.

. Tujuan dan Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1) Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Andi Prastowo (2012 p. 206) menjelaskan ada 4 tujuan
pembuatan LKPD vyaitu:
a) Mempermudah siswa untuk memahami konsep-konsep yang
sedang dipelajari
b) Bisa meningkatkan kemampuan diri siswa terhadap materi
melalui soal evaluasi atau latihan
c) Melatih kemampuan pribadi peserta didik dalam belajar
mempermudah tugas pendidik dalam pemberian evaluasi kepada
siswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penyusunan
LKPD adalah untuk mempermudah kegiatan pembelajaran dan
menjadi bahan ajar yang efektif dan membantu siswa dalam

pemahaman konsep dan dapat membantu guru dalam pekerjaannya.
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2) Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD bermanfaat untuk kegiatan pembelajaran antara lain:
a) Memotivasi serta menambah minat peserta didik dalam belajar.
b) Pembelajaran lebih bermakna dan menguatkan peserta didik
dalam memahami pembelajaran.
c) Efisien serta peserta didik tidak merasakan bosan karena metode
pembelajaran yang digunakan beragam (Nuraini, 2018, hal. 66).
Jadi manfaat penggunaan LKPD untuk proses belajar adalah
mempermudah  peserta didik untuk memahami materi dan
mengembangkan minat dan keaktifan belajar peserta didik
menyebabkan tujuan proses belajar tercapai dengan lebih baik.
. Unsur-Unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berdasarkan susunannya, terdapat 6 unsur utama LKPD
diantaranya:
1) Judul
2) Petunjuk Belajar
3) KD
4) Informasi pendukung
5) Langkah kerja
6) Evaluasi.
Jika dilihat dari segi formatnya menurut Prastowo, (2012 p. 207-
208). Terdapat 8 unsur LKPD antara lain:
1) Judul
2) KD
3) Waktu
4) Alat/Bahan
5) Informasi singkat
6) Langkah kerja
7) Tugas/Latihan

8) Laporan yang diselesaikan peserta didik
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Dengan mengamati unsur-unsur LKPD tersebut, kita dapat
menciptakan LKPD yang baik digunakan dalam proses pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai degan baik.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Praktikum

LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kerja yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
mengacu pada capaian pembelajaran yang harus dicapai. Dilihat dari
strukturnya, bahan ajar LKPD lebih sederhana dari pada modul, namun
lebih kompleks dari pada buku. Bahan ajar LKPD terdiri atas enam unsur
utama meliputi judul, petunjuk belajar kompetensi dasar atau materi
pokok, informasi pendukung, tugas atau Langkah kerja, dan penilaian.
Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKPD memuat paling tidak delapan
unsur, vaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai waktu
penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas,
informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan
yang harus dikerjakan (Prastowo, 2012 p. 207).

. Materi Transpor Membran.
Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran Fase F

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F

Elemen Capaian Pembelajaran (CP)

Pemahaman Biologi Peserta didik memahami struktur sel; pembelahan
sel; transpor pada membran; metabolisme dan
sistesis protein; hukum mandel dan pola hereditas;
pertumbuhan dan perkembangan; teori evolusi dan
mengaitkannya dengan biodiversitas di masa Kini
maupun masa lampau; serta keterkaitan struktur
organ pada sistem organ dengan fungsinya dalam
merespon stimulus internal dan eksternal.
Mengamati

Mempertanyakan dan Memprediksi
Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan
Memproses, Menganalisis Data dan Informasi
Mengevaluasi dan Refleksi

Mengomunikasikan Hasil

Keterampilan Proses

ocoukwnE
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Tabel 2.2 Tujuan Pembelajaran Transpor Membran
TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

1.Peserta didik memahami sel | Indikator Pencapaian Tujuan

dan bioproses yang terjadi di | Pembelajaran:

dalam sel dengan menyajikan | 1.1 Mendeskripsikan Konsep Difusi

laporan tertulis hasil analisis | 1.2 Membandingkan peran difusi dalam

mengenai  struktur  sel, penyerapan zat makanan dan pertukaran
pembelahan sel, dan transpor gas pada tumbuhan dan manusia.

pada membran sel | 1.3 Mendeskripsikan konsep osmosis
menggunakan _ aplikasi | 1 4 membandingkan pengaruh osmosis pada
teknologi yang tersedia jaringan tumbuhan dan hewan

Membran sel atau membran plasma merupakan selaput tipis, halus
dan elastis yang menyelubungi permukaan sel hidup. Membran sel bersifat
permeable terhadap zat-zat yang molekulnya kecil atau berbentuk ion,
tetapi bersifat impermeable terhadap zat yang molekulnya besar. Jadi,
membrane sel bersifat permeabel selektif atau semi permeabel, yang
mampu melewatkan spesi tertentu dan menahan spesi yang lain.

Semua membran sel merupakan susunan cair sehingga mampu
berperan sebagai protein pelarut membran. Membran sel bukan hanya
sekedar pembungkus sel atau pembatas sel dan lingkungannya, tetapi ikut
berperan dalam pengaturan isi sel. Beberapa peranan penting membrane
sel adalah (a) pengatur keluar masuknya zat dari dalam dan luar sel, (b)
tempat berlangsungnya beberapa reaksi kimia, dan (c) penghubung
transfer energi antara bagian dalam dan bagian luar sel. Kecepatan
transport spesi-spesi tersebut selain di tentukan oleh gaya-gaya pendorong
yang bekerja, juga ditentukan oleh mobilitas spesi yang bersangkutan
didalam membran. Gaya pendorong tersebut dapat berupa gradien
konsentrasi, gradien tekanan, gradien potensial listrik atau gradien
temperatur antara dua sisi membrane (Hidayati, 2018 p. 77).

Sitoplasma dalam sel dikelilingi olen membran plasma. Suatu
membrane merupakan pembatas fisik yang menjaga ruangan yang
dipagarinya agar dapat mengambil atau mengeluarkan zat-zat yang
berguna atau berbahaya. Struktur-struktur sub seluler yang dibatasi oleh

membrane seperti inti, lisosom, dan mitokondria. Membran pada reticulum
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endoplasma dalam eukariot memagari ruang intrasel yang besar di dalam
sitoplasma. Sedangkan mitokondria memiliki membran internal yang
terlipat. Kemudian di dalam sitoplasma terdapat bagian-bagian yang
disebut organel. Semua organel dibatasi oleh membrane yang mempunyai
struktur molekul yang sama dengan membran sel, yaitu terdiri atas
molekul lemak dan protein (Hidayati, 2018 p. 69).

Membran sel berguna sebagai batasan antara organel-organel
dibagian dalam sel dan cairan yang membasahi sel. Membran sel
berukuran sangat tipis sehingga hanya dapat diamati dengan mikroskop
elektron. S.Singer dan E.Nicolson (1972 p. 111) mengemukakan teori
tentang membran sel yang dikenal dengan teori membran mozaik cair.
Teori S. Singer dan E. Nicolson menyatakan bahwa membrane sel tersusun
atas lapisan protein. Protein tersebut tersusun seperti mozaik atau tersebar
dan masing-masing tersisip diantara dua lapis fosfolipid. Fosfolipid
merupakan lipid yang jumlahnya paling melimpah dalam sebagian besar
membran. Kemampuan fosfolipid untuk membentuk membrane
disebabkan oleh struktur molekulernya. Fosfolipid merupakan suatu
molekul amfipatik, yang berarti bahwa molekul ini memiliki daerah
hidrofilik maupun daerah hidrofobik (Hidayati, 2018 p. 80).

Sumber: Biology 5 thedition (Campbell, et. al.2002)
Gambar 2.1 Membran Sel
Membran sel tersusun dari + 50% lipid dan 50% protein. Lipid
terutama merupakan fosfolipid yang tersusun dua lapis, sedangkan protein
tersebar diantara kedua lapis fosfolipid tersebut. Protein yang tersembul di

antara dua lapis fosfolipid disebut protein ekstrinsik (perifer). Protein yang
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tenggelam di antar dua lapis fosfolipid disebut protein instrinsik (integral).
Protein intergral umumnya merupakan protein transmembran, dengan
daerah hidrofobik yang seluruhnya membentang sepanjang interior
hidrofobik membrane tersebut. Protein integral memiliki daerah hidrofobik
yang terdiri atas satu atau lebih rentangan asam amino non polar. Protein
ekstrinsik bergabung dengan permukaan luar membrane sedangkan protein
ekstrinsik bergabung dengan membrane dalam. Protein ekstriksik bersifat
hidrofilik (suka air), sedangkan protein ekstrinsik bersifat hidrofobik (tak
suka air) (Hidayati, 2018 p. 59).

Karena susunan membran sel yang demikian, maka membran sel
bersifat semi permiabel atau selektif permeabel. Artinya, membran sel
hanya dapat dilalui oleh air dan zat-zat tertentu yang terlarut di dalamnya.
Membran sel berfungsi mengatur gerakan materi atau transportasi dari dan
keluar sel. Transpor melalui membrane sel dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu transport pasif dan transport aktif.

a. Transpor Pasif

Transpor pasif adalah transpor yang tidak memerlukan energi.
Transpor pasif berlangsung akibat adanya perbedaan konsentrasi antara
zat atau larutan. Transpor pasif terdiri dari difusi, osmosis, dan difusi

terbantu.

1) Difusi
Difusi adalah perpindahan zat (gas, padat, atau cair),
dengan atau tanpa melewati membran, dari daerah yang
konsentrasinya tinggi kedaerah yang konsentrasi rendah sehingga
konsentrasi zat menjadi sama. Molekul memiliki energi kinetik
intrinsic yang disebut gerak termal (kalor). Suatu akibat gerak termal
ialah difusi, yang memiliki kecenderungan molekul setiap zat untuk
menyebar keseluruh ruangan yang ada. Misalnya, suatu membrane
yang memisahkan air murni dari larutan zat pewarna dalam air.
Membran tersebut bersifat permeabel terhadap molekul pewarna

(larutan). Karena setiap molekul pewarna akan mengembara secara
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acak, tetapi akan terdapat gerak netto (selisih) molekul pewarna
melintasi membrane Kkesisi yang semula adalah air murni.
Penyebaran zat pewarna melintasi membran akan berlanjut hingga
kedua larutan memiliki konsentrasi pewarna yang sama (Hidayati,
2018 p. 43).

Molekul °,”..'—,, o
Air o 0% e

v

*

Molekul 0 ° .ol
? 3 -

Sirup\oz\-‘ 02

L0 CAES

:v ,‘.'-'».e :‘:1’

Sirup dimasukkan Terjadi Difusi Molekul air dan
ke dalam air sirup tersebar
merata

(Sumber:Biology,Campbell, 2002)
Gambar 2.2 MekanismeDifusi

2) Osmosis

Osmosis termasuk peristiwa difusi. Karena pada osmosis,
yang bergerak melalui membran semi permeabel ialah air dari
larutan hipotonis (konsentrasi air tinggi, konsentasi zat terlarut
rendah) kehipertonis (konsentrasi air rendah, konsentrasi zat terlarut
tinggi). Misalnya, air PAM bersifat hipertonis terhadap air destilasi
tetapi hipotonik terhadap air laut (kadar garam tinggi). Karena air
PAM mempunyai konsentrasi zat terlarut yang lebih tinggi dari pada
air destilasi, tetapi mempunyai konsentrasi yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan air laut. contoh: Dua larutan gula yang
memiliki perbedaan konsentrasi dimasukkan kedalam bejana
berbentuk U dengan membrane permeable selektif yang memisahkan
dua larutan gula tersebut. Pori dalam membran sintetik berukuran
terlalu kecil untuk dapat dilewati oleh molekul gula tetapi cukup
besar untuk dilewati molekul air. Sehingga larutan dengan
konsentrasi zat terlarut yang lebih tinggi (hipertonik) memiliki
konsentrasi air yang lebih rendah. Oleh sebab itu, air akan berdifusi
melintasi membran dari larutan hipotonik ke larutan hipertonik.

Difusi air melintasi membrane permeable selektif ini merupakan
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suatu kasus khusus transport pasif yang disebut osmosis (Hidayati,
2018 p. 9).

(Sumber: Biology, Ranven dan Johnson)
Gambar 2.3 Mekanisme Osmosis

Larutan misalnya glukosa, mempunyai tekanan osmotik.
Tekanan osmotic dapat dikatakan sebagai tekanan yang diperlukan
untuk mencegah pelarut (air) bergerak melalui membran semi
permeabel. Tekanan osmotic yang terkandung pada suatu larutan
dinamakan potensial osmotik. Suatu percobaan memperlihatkan
bahwa jika sel darah merah dimasukkan kedalam larutan yang
hipotonis, sel darah merah akan menggembun. Sebaliknya, jika sel
darah merah dimasukkan kedalam larutan hipertonis, sel darah
merah akan mengkerut (krenasi).

Bertahan hidupnya sel tergantung pada keseimbangan
penyerapan dan pelepasan air. Seperti keseimbangan air pada sel
yang berdinding yang hanya dimiliki oleh tumbuhan. Sel tumbuhan
bersifat hipotonik ketika direndam di dalam air hujan, sehingga akan
membantu dinding sel untuk mempertahankan keseimbangan air
tersebut. Sel tumbuhan dapat membengkak ketika air masuk melalui
osmosis akan tetapi dindingnya yang lentur akan mengembang
hanya sampai ukuran tekanan balik tertentu sebelum dinding ini
mengarahkan tekanan balik pada sel yang melawan penyerapan air
lebih lanjut (Hidayati, 2018 p. 18).
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3) Difusi Terbantu (Facillitated Difussion)

Difusi terbantu adalah difusi yang memerlukan bantuan
protein, misalnya enzim. Contohnya, bakteri Escherichia coli jika
dipindahkan ke medium yang mengandung laktosa, maka
metabolismenya menurun. Salah satu sebabnya ialah membran
selnya tidak dapat dilalui laktosa (impermeabel). Laktosa dapat
masuk ke dalam sel setelah beberapa menit karena terbentuknya
enzim di dalam sel yang disebut permease. Permease adalah suatu
protein membran sel yang membuat jalan bagi laktosa agar dapat
melintasi dua lapis fosfolipid membran sel. Difusi yang tergantung
pada suatu mekanisme transport dari membrane sel seperti permease
ini disebut difusi terbantu (Hidayati, 2018 p. 24).

Protein pembawa :
Bagian luar sel

Bagian dalam sel

(Sumber: Biology, Ranve dan Johnson)

Gambar 2.4 Mekanisme Difusi Terbantu
b. Transpor Aktif

Transpor aktif adalah transpor yang memerlukan energi. energi
yang di gunakan di dalam sel adalah ATP (Adenosin trifosfat) yaitu
energi kimia tinggi yang berasal dari respirasi sel. Transpor aktif
bersifat melawan gradien konsentrasi. Transpor aktif berfungsi untuk
memelihara keseimbangan di dalam sel. Contohnya sitoplasma sel
darah merah manusia mempunyai kadar ion kalium 30 kali lebih besar
dari pada cairan ekstrasel, yaitu plasma darah. Sedangkan kadar ion
natrium plasma darah 11 kali lebih besar dari pada di dalam sel darah
merah (Hidayati, 2018 p.10).
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Transfor aktif melalui membrane sel dapat berupa endositosis

dan eksositosis.

1) Endositosis

Istilah endositosis membran sel membentuk pelipatan ke

dalam (invaginasi) dan ‘“memakan” benda yang akan

dipindahkan ke dalam sel. Di dalam sel, benda tersebut dilapisi

oleh sebagian membrane sel yang terlepas membentuk selubung.

Terdapat tiga bentuk endositosis, yaitu:

a)

b)

Fagositosis

Fagositosis merupakan proses endositosis dimana benda
yang dimakan (dimasukan) kedalam sel berupa zat atau
molekul padat. Proses “makan” pada sel darah putih

(leukosit) merupakan contoh fagositosis. Endositosis

membrane sel pada sel darah putih, diawali dengan

membentuk vakuola yang membrane sel berasal dari sel
darah putih. Pada vakuola ini, terjadi proses pencernaan,
penyerapa dan pengeluaran sisa-sisa makanan.

Pinositosis

Pinositosis merupakan proses endositosis, dimana benda
yang dimasukan ke dalam sel berupa zat cair atau larutan.

Semua jenis sel hewan dapat melakukan proses pinositosis.

Tahapan terjadinya pinositosis adalah sebagai berikut:

(1) Molekul-molekul medium kultur mendekati membrane
sitoplasma.

(2) Molekul-molekul mulai melekat (menempel) pada plasma,
hal ini terjadi karena adanya konsentrasi yang sesuai
antara protein dan ion tertentu pada medium sekeliling sel
dengan di dalam sel.

(3) Mulai terbentuk invaginasi pada membran sitoplasama.

(4) Invaginasi semakin kedalam sitoplasma.
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(5) Terbentuk kantong dalam sitoplasma dan saluran
pinositik.

(6) Kantong mulai lepas dari membrane plasama dan
membentuk gelembung-gelembung kantong gelembung-
gelembung kantong mulai mempersiapkan diri untuk
melakukan fragmentasi.

(7) Gelembung-gelembung kantong mulai mempersiapkan
diri untuk melakukan fragmentasi.

(8) Gelembung pecah menjadi gelembung yang lebih kecil.

¢) Endositosis dengan Bantuan Reseptor
Endositosis dengan bantuan reseptor merupakan proses
endositosis dimana benda molekul yang diterima atau
dimasukan kedalam sel bersifat spesifik. Di dalam lekukan
membrane plasma terdapat reseptor protein yang akan
berikatan dengan protein molekul yang akan diterima sel

(Hidayati, 2018 p. 10).

2) Eksositosis

Proses amoeba mengeluarkan sisa-sisa makanan melalui
vakuolanya adalah salah satu contoh eksositosis. Vakuola atau
selubung membran melingkupi sisa zat makanan yang sudah
dicerna. Kemudian, selubung membrane tersebut bergabung
kembali dengan membrane sel sehingga sisa zat makanan akan
dibuang keluar sel.

Membran yang menyelubungi sel tersebut akan bersatu atau
berfusi dengan membran sel. Cara ini adalah salah satu
mekanisme yang digunakan sel-sel kelenjar untuk mensekresikan
hasil metabolisme. Misalnya, sel-sel kelenjar di pankreas yang
mengeluarkan enzim ke saluran pankreas yang bermuara di usus
halus. Suatu zat yang diendositosis bisa langsung dieksositosis ke
sisi lain dari membrane sel tanpa mengalami perubahan apa-apa.

Proses endositosis akan mengambil sedikit bagian membrane sel
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menjadi membrane vakuola sehingga luas permukaan sel
berkurang. Akan tetapi, hal ini diimbangi oleh proses eksositosis
yang mempunyai kecepatan sama. Oleh karena itu, membrane sel
yang hilang dapat diperbarui (Hidayati, 2018 p. 11).

B. Penelitian Relavan

1. Penelitian ini yang dilakukan oleh Ari Kusnandar Maulana, Bambang
Supriatno, Sri Anggraeni tahun 2021 yang berjudul “Rekonstruksi
Desain Kegiatan Laboratorium Berbasis ANCORB Pada Materi
Hereditas”. Metode praktikum merupakan metode belajar yang sangat
tepat untuk pembelajaran biologi. Dalam praktikum biologi diperlukan
panduan berupa lembar kerja peserta didik agar praktikum dapat
dilaksanakan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) memperoleh gambaran mengenai kesesuaian
tujuan praktikum yang terdapat pada DKL dengan kompetensi dasar pada
kurikulum, (2) mengetahui gambaran kesesuaian antara tujuan praktikum
dengan langkah-langkah pada DKL, (3) mengetahui gambaran mengenai
tujuan praktikum prinsip/konsep pada DKL, (4) untuk mengetahui apakah
langkah-langkah pada DKL sudah dapat mengarahkan siswa terhadap
kontruksi pengetahuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dengan tahapan ANCORB, yaitu (1) Analisis,
(2) Uji Coba, (3) Rekontruksi. Analisis dilakukan dengan memperhatikan
3 aspek, yaitu aspek konseptual, aspek praktikal dan aspek kontruksi
pengetahuan. Objek penelitian menggunakan 8 LKPD mengenai
praktikum kancing genetika yang berasal dari berbagai buku dan yang
dibuat oleh guru disekolah yang dipilih secara purposive sampling.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap 8 LKPD belum
layak digunakan dan tidak memenuhi skor ideal dan belum memenubhi
Kriteria pada diagram fee (Kusnandar Maulana et al., 2020)

2. Penelitian ini yang dilakukan oleh Ramadhayanti, Sri Anggraeni,

Bambang Supriatno tahun 2020 vyang berjudul “Analisis dan
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Rekonstruksi Lembar Kerja Peserta Didik Indra Pengecap Berbasis
Diagram Vee”. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) seringkali digunakan
sebagai panduan untuk mengarahkan peserta didik dalam melaksanakan
kegiatan praktikum. Oleh karenanya, kualitas LKPD akan sangat
menentukan kualitas pengalaman dan pemahaman peserta didik yang
diperoleh dari suatu kegiatan praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan hasil analisis, uji coba, dan rekonstruksi terhadap LKPD
Indra Pengecap yang disusun untuk memenuhi tuntutan kompetensi dasar
di Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dan Kurikulum
2013. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif dengan sampel penelitian berjumlah 12 LKPD yang dipilih
dengan menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah rubrik analisis konseptual, rubrik analisis prosedural,
dan rubrik analisis konstruksi pengetahuan yang terdiri dari rubrik
kelengkapan komponen LKPD dan rubrik penskoran komponen LKPD
berdasarkan Diagram Vee yang diadaptasi dari Novak & Gowin (1984).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara konseptual LKPD Indera
Pengecap yang dianalisis belum memuat konten dan melatih kompetensi
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Secara prosedural, sebagian besar
kegiatan praktikum di LKPD Indera Pengecap masih belum relevan
dengan tujuan praktikum dan kompetensi dasar di kurikulum. Dari segi
konstruksi pengetahuan, hampir seluruh LKPD Indra Pengecap memiliki
komponen Diagram Vee lengkap, meskipun dengan kualitas komponen
yang Dberbeda-beda. Berdasarkan permasalahanpermasalahan yang
ditemukan, maka LKPD Indra Pengecap memerlukan rekonstruksi dari sisi
konseptual, prosedural, maupun konstruksi pengetahuan (Ramadhayanti et
al., 2020).

. Penelitian ini dilakukan oleh Nissa Rachmawati, Bambang Supriatno, Sri
Anggraeni tahun 2021 yang berjudul “Analisis dan Rekonstruksi
Lembar Kegiatan Peserta Didik pada Materi Keanekaragaman

Hayati”. Kegiatan praktikum diketahui mampu mengembangkan
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keterampilan abad 21 dan kemampuan berpikir tingkat tinggi agar bisa
menyelesaikan permasalahan keanekaragaman hayati namun LKPD yang
ada sebagai penunjang praktikum belum optimal. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis dan merekonstruksi LKPD materi keanekaragaman
hayati. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif dengan
model ANCOR (Analisis-Coba-Rekonstruksi). Proses analisis berdasarkan
aspek relevansi kurikulum, kompetensi dan konstruksi pengetahuan. Lalu
dilakukan uji coba pada salah satu LKPD. Temuan dari analisis dan uji
coba menjadi dasar rekonstruksi LKPD keanekaragaman hayati. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang ada masih belum
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, judul/tujuan belum
fokus terhadap hal utama yang berkaitan dengan objek dan masih
minimnya konsep yang terbentuk. Hasil rekonstruksi LKPD terdapat
penambahan alat dan bahan, revisi tabel pengamatan dan pertanyaan
diskusi yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
(Rachmawati et al., 2020)

. Penelitian ini yang dilakukan oleh Minnathul Khasanahl, Bambang
Supriatno2, Sri Anggraeni3 tahun 2021yang berjudul “Analisis Lkpd dan
Alat Ukur Sederhana Kapasitas Paru-Paru Dalam Mengembangkan
Hots (Higher Order Thinking Skills)”. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) merupakan panduan praktikum dalam pembelajaran sains.
Adanya LKPD membuat kegiatan praktikum dapat terlaksana dengan baik
dan terstruktur. Akan tetapi pada pelajaran biologi, khususnya LKPD
sistem pernapasan manusia mengenai praktikum mengukur kapasitas paru-
paru yang terdapat di lapangan masih belum sesuai. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk rekonstruksi LKPD pada materi sistem
pernapasan manusia tentang praktikum mengukur kapasitas paru-paru.
Adapun penelitian ini menggunakan tahapan ANCOR (Analisis, Coba, dan
Rekonstruksi). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 8 sampel LKPD yang dipilih

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang
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digunakan terdiri atas 3 komponen, antara lain: analisis konseptual,
analisis konstruksi pengetahuan berdasarkan Diagram Vee yang diadaptasi
dari Novak dan Gowin (1984), dan analisis praktikal. Hasil penelitian
menunjukkan masih ditemukan berbagai permasalahan pada analisis
konseptual, analisis konstruksi pengetahuan, dan analisis praktikal. Selain
itu, hasil uji coba terkait praktikum mengukur kapasitas paru-paru masih
terdapat prosedur kerja yang tidak jelas, serta alat praktikum yang
digunakan untuk mengukur kapasitas paru-paru memiliki kelemahan dan
kurang akurat dalam perolehan data. Sehingga perlu adanya rekonstruksi
LKPD agar lebih baik, mengkonstruksi pengetahuan peserta didik, dan
sesuai dengan kompetensi dasar pada kurikulum yang berlaku. Sementara
untuk mengatasi kelemahan alat praktikum, maka peneliti membuat
alternative alat sederhana untuk mengukur kapasitas paru-paru yang dapat
mengembangkan kemampuan HOTS peserta didik (Khasanah et al., 2021).
. Penelitian ini yang dilakukan oleh Nurul Faizah Siregar, Bambang
Supriatno, Amprasto tahun 2024 yang berjudul “Analisis Uji Coba dan
Rekontruksi Kegiatan Praktikum Melalui Lembar Kerja Peserta
Didik Pencernaan Kimiawi”. Praktikum merupakan komponen penting
dalam pembelajaran biologi yang membantu siswa memperoleh
pengalaman langsung. Kegiatan praktikum ini dapat dipandu dengan
adanya lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD berfungsi sebagai
penuntun dalam proses pelaksanaan praktikum untuk meningkatkan
keterampilan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dan merekonstruksi LKPD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Tahap penelitian yang dilakukan meliputi
ANCOR: Analisis, Uji Coba, dan Rekonstruksi. LKPD yang digunakan
dalam penelitian ini adalah buku IPA kelas VIII Kurikulum 2013 Revisi
2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD pada konsep sistem
pencernaan kimiawi dalam buku Kurikulum 2013 Revisi 2017 memiliki
beberapa komponen yang perlu direkonstruksi. Meskipun tidak ada

perubahan konten yang bertentangan dengan kurikulum, perbaikan LKPD
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pada konsep sistem pencernaan kimiawi tetap di perlukan. Komponen
yang diperbaiki pada LKPD disesuaikan dengan konstruksi pengetahuan
yang diadaptasi dari Novak & Gowin (1984), yang meliputi: Focus
Question, Object Event, Theory /Principle /Concept, Record/
Transformation, dan Knowledge Claim. Selain itu, perbaikan LKPD juga
mencakup beberapa komponen, seperti: tujuan kegiatan, dasar teori, alat
dan bahan, langkah kerja, pencatatan data, dan pertanyaan praktikum.
Perbaikan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang sesuai
dengan Kurikulum 2013 Revisi 2017, menciptakan praktikum yang lebih
bermakna, serta meningkatkan kemampuan "minds on" dan "hands on"
siswa dalam kegiatan praktikum, sehingga mereka siap menghadapi era
Revolusi Industri 4.0 (Siregar & Supriatno, 2024).

. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Hamidah dan Bambang supriatno tahun
2023, yang berjudul “Analisis Rekontruksi Lembar Kerja Praktikum
Terintegrasi Literasi Numerik pada Materi Ekologi”. Pembelajaran
Biologi di Sekolah tidak lepas dari kegiatan praktikum baik di dalam
maupun di luar Laboratorium. Kegiatan praktikum tentunya harus selaras
dengan tuntutan kurikulum, sehingga lembar kerja praktikum perlu
dianalisis dan dikaji lebih lanjut. Analisis lembar kerja praktikum
dilakukan melalui metode deskriptif kualitatif menggunakan dua
instrumen penilaian. Instrumen penilaian mengacu pada konstruksi
pengetahuan diagram vee dan relevansi struktur lembar kerja praktikum
terhadap kurikulum. Sebanyak 15 lembar kerja praktikum pada materi
ekologi di kelas X dianalisis yang nantinya menjadi acuan dalam
rekonstruksi ulang lembar kerja praktikum. Rekonstruksi lembar kerja
praktikum juga diintegrasikan dengan keterampilan literasi numerik. Hasil
analisis menunjukkan bahwa hanya terdapat empat lembar kerja praktikum
yang mencapai skor > 61 dengan kategori layak. Rekonstruksi akhir
menghasilkan lembar kerja praktikum pada materi ekologi yang mampu

melatihkan keterampilan literasi numerik siswa serta sesuai dengan
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kurikulum dan konstruksi pengetahuan diagram vee (N. Hamidah &
Supriatno, 2023).

. Penelitian ini dilakukan oleh Fitri Annisa dan Sa’diatul Fuadiyah tahun
2021, yang berjudul “Lembar Kerja Praktikum (LKP) Materi Sistem
Sirkulasi Berbasis Diagram Vee”. Lembar Kerja Praktikum (LKP)
merupakan panduan atau pedoman yang digunakan peserta didik sebagai
pengarah dalam melakukan kegiatan praktikum. LKP yang digunakan
peserta didik hendaknya dapat mengarahkan kegiatan praktikum pada
penemuan konsep agar kegiatan praktikum yang dilakukan peserta didik
lebih bermakna. Faktanya peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
mengaitkan kegiatan praktikum dengan konsep yang telah dipelajari.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas LKP yang digunakan
peserta didik berdasarkan komponen diagram Vee. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif analitik. Sampel dari penelitian ini yaitu 3 LKP materi
sistem sirkulasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik total sampling. Instrumen yang digunakan untuk menganalisis
dalam paktikum ini yaitu rubrik keberadaan komponen diagram Vee dan
rubrik penilaian kualitas komponen LKP berdasarkan komponen diagram
Vee. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa LKP materi sistem
sirkulasi sudah dapat dikatakan memiliki struktur yang lengkap sesuai
komponen diagram Vee, namun komponen-komponen yang ada masih
memiliki kualitas yang kurang dan belum mencapai skor maksimum.
Kegiatan praktikum materi sistem sirkulasi memerlukan LKP yang dapat
menunjang pembentukan pengetahuan dengan langkah kerja yang tepat
dan sesuai dengan tuntutan kurkulum, dengan demikian disarankan untuk
melakukan rekontruksi pada LKP tersebut (Annisa & Fuadiyah, 2021).



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif.
Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan menggunakan
tahapan ANCOR (analisis, coba dan rekonstruksi). Analisis deskriptif
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk memahami dan
menjelaskan fenomena dengan mengumpulkan dan menganalisis data non-
numerik. Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan LKPD praktikum yang
di analisis, melakukan uji coba terhadap LKPD praktikum yang dianalisis dan
melakukan rekontruksi LKPD praktikum.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini akan dilakukan di sekolah MAN Lima Puluh
Kota, Kenagarian VII Koto Talago, Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima
Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil kelas X1 tahun ajaran 2024/2025.
C. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian berdasarkan populasi dan sampel. Populasi
adalah Siswa kelas XI di MAN Lima Puluh Kota dan LKPD praktikum
materi transpor membran kelas XI. Sampel penelitian yaitu salah satu kelas
yang akan diambil menggunakan teknik random sampling dan LKPD
praktikum yang akan diambil menggunakan metode Purposive sampling.
D. Instrumen Penelitian
1. Rubrik keberadaan komponen diagram Vee dan rubrik penilaian LKPD
berdasarkan komponen diagram Vee.
Instrument penelitian ini adalah rubrik keberadaan komponen
diagram Vee dan rubrik penilaian LKPD berdasarkan komponen diagram
Vee yang diadaptasi dari Istawa et al., 2020 terdapat dalam buku (Novak
& Gowin, 2006, 71-72). Rubrik keberadaan komponen diagaram Vee
digunakan untuk melihat kelengkapan struktur LKPD berdasarkan

komponen diagram Vee. Rubrik penilaian LKPD berdasarkan komponen
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diagram Vee digunakan untuk menganalisis suatu LKPD berdasarkan
cakupan skor yang ada. Adapun komponen diagram Vee yaitu Focus
Questions (Pertanyaan Fokus), Object/ Event (Objek/ Peristiwa), Theory
/Principles /Concept (Teori/ Prinsip/ Konsep), Record/ Transformation
(Catatan/ Transformasi), Knowledge Claim (Klaim Pengetahuan). Data
yang diperolen kemudian dirubah dalam bentuk persentase (%) dan
dijelaskan dalam bentuk kategori yang ada.
2. LKPD Praktikum
LKPD praktikum yang digunakan yaitu LKPD praktikum kelas XI
materi Transpor Membran yang telah digunakan oleh guru. Untuk analisis
LKPD peneliti menggunakan tiga LKPD dengan kurikulum yang berbeda
yaitu LKPD-A (KTSP), LKPD-B (K13), LKPD-C (Kumer). Menggunakan
tiga LKPD dari kurikulum berbeda memungkinkan analisis evolusi dan
efektivitas LKPD dalam mendukung tujuan pembelajaran. Dengan
membandingkan tiga LKPD dari berbagai kurikulum, penelitian dapat
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam
memenuhi kebutuhan siswa dengan gaya belajar yang berbeda. Hasil
analisis dari tiga kurikulum akan memberikan dasar yang lebih kuat dalam
menyusun rekomendasi rekonstruksi LKPD yang lebih sesuai dengan
perkembangan pendidikan, baik dalam hal materi, metode pembelajaran,
maupun asesmen. Untuk tahapan uji coba peneliti menggunakan LKPD-C
(Kumer). Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang lebih
fleksibel dalam penerapannya. Dengan melakukan uji coba pada LKPD
berbasis Kurikulum Merdeka, penelitian dapat mengukur sejauh mana
instrumen pembelajaran ini mampu mendukung pembelajaran yang lebih
mandiri, kontekstual, dan berpusat pada siswa.
E. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini ada dua

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
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1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data pokok yang diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian yaitu hasil analisis LKPD praktikum pada materi
transpor membran
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data tambahan yang bersifat menunjang
dalam penelitian ini seperti dokumentasi sarana prasarana laboratorium,
buku cetak yang digunakan LKPD praktikum, jurnal dan literatur.
. Teknik Pengolahan Data
Penelitian ini menggambarkan peristiwa atau fenomena secara faktual,
sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat, fakta-fakta serta hubungan antar
peristiwva atau fenomena yang dikaji (Rukajat, 2018 p.44). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kelengkapan LKPD berdasarkan komponen
diagram Vee dan menganalisis LKPD berdasarkan penskoran diagram Vee.
Sampel penelitian ini adalah 3 LKPD buatan guru. Data yang diperoleh
kemudian dirubah dalam bentuk persentase (%) dan dijelaskan dalam bentuk
kategori yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel 3.1 Rubrik Keberadaan Komponen Diagram Vee

Komponen Keberadaan | Kriteria
Focus Question Ada Apabila masalah yang akan dikaji
(pertanyaan fokus) tersirat  dalam  tujuan  atau

komponen lain, maupun tersurat
pada rumusan masalah.

Tidak Ada Apabila tidak terdapat masalah
yang akan dikaji tersirat dalam
tujuanatau komponen lain, maupun
tidak tersurat pada rumusan

masalah.
Object/Event Ada Object/event teridentifikasi yaitu
(Objek/Peristiwa) berupa fakta-fakta, hasil dari

kegiatan eksekusi langkah Kkerja

Tidak Ada Object/event yang diharapkan tidak
teridentifikasi keberadaannya.

Theory, Principles dan | Ada Teori, prinsip  dan  konsep
Concept teridentifikasi secara tertulis
(Teori,  Prinsip  dan maupun tersurat baik pada tujuan
Konsep) praktikum, langkah kerja maupun

pada pertanyaan pengarah.
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Tidak Ada Teori, prinsip dan konsep tidak
teridentifikasi secara tertulis
maupun tersurat baik pada tujuan
praktikum, langkah kerja maupun
pada pertanyaan pengarah

Record/ Transformation | Ada Adanya perintah untuk mencatat
(Catatan/ Transformasi) atau disediakan tempat untuk

mencatat setelah diketahui
object/event muncul serta adanya
perintah untuk mengubah suatu
bentuk data ke dalam bentuk lain
baik dalam bentuk tabel, grafik,
maupun pertanyaan pengarah

Tidak Ada Tidak adanya perintah untuk
mencatat atau disediakan tempat
untuk mencatat setelah diketahui
object/event muncul serta adanya
perintah untuk mengubah suatu
bentuk data ke dalam bentuk lain
baik dalam bentuk tabel, grafik,
maupun pertanyaan pengarah

Knowledge Claim (Klaim | Ada Terdapat arahan untuk melakukan
Pengetahuan) knowledge claim melalui

pertanyaan pengarah atau perintah
membuat kesimpulan

Tidak Ada Tidak ada arahan untuk melakukan
knowledge claim

Tabel 3.2 Rubrik Skoring Diagram Vee

Focus question (Pertanyaan fokus)

0 | Tidak ada focus question yang teridentifikasi

1 | Focus question teridentifikasi tetapi tidak memandu perolehan event/
konsep

2 | Focus question teridentifikasi; memandu perolehan event/ konsep;
terdapat event yang salah sehingga menghasilkan data yang salah

3 | Focus question teridentifikasi dan dapat digunakan untuk
menghasilkan event dan data yang sesuai

Object / event

0 | Tidak ada object/ event yang teridentifikasi

1 | Event utama teridentifikasi tetapi tidak konsisten dengan focus
question

2 | Event utama teridentifikasi dan konsisten dengan focus question

3 | Event utama teridentifikasi; konsisten dengan focus questin; dapat
digunakan untuk merekam data

Teori/ prinsip/ konsep

0 | Tidak ada konsep yang teridentifikasi

1 | Konsep teridentifikasi tetapi tanpa prinsip dan teori
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2 | Konsep teridentifikasi dan terdapat salah satu prinsip(Konseptual/
prosedural); atau konsep dan teori yang relavan teridentifikasi

3 | Konsep dan prinsip (konseptual dan prosedural) teridentifikasi; atau
konsep, salah satu prinsip dan teori yang relavan teridentifikasi

4 | Konsep dan prinsip (konseptual dan prosedural) serta teori yang
relavan teridentifikasi

Record/ transformasi

0 | Tidak ada record/ transformasi yang teridentifikasi

1 | Record teridentifikasi tetapi tidak konsisten dengan focus question/
event

2 | Salah satu (Record/ transformasi) teridentifikasi dan konsisten dengan
focus question

3 | Record/ transformasi teridentifikasi; record sesuai event; transformasi
tidak konsisten dengan focus question

4 | Record dan transformasi teridentifikasi; record sesuai dengan event;
transformasi konsisten dengan focus question; dan kegiatan Lab sesuai
dengan level siswa

nowledge claim

Knowledge claim tidak berhubungan dengan konsep, prinsip, dan teori

K
0 | Tidak ada knowledge claim yang teridentifikasi
1
2

Knowledge claim meliputi konsep yang dapat digunakan untuk
menggenerelasikan tetapi tidak konsisten dengan record dan
transformasi

3 | Knowledge claim meliputi konsep yang dapat digunakan untuk
menggenerelasikan; konsisten dengan record dan transformasi

4 | Knowledge claim meliputi konsep yang dapat digunakan untuk
menggenerelasika; konsisten dengan record dan transformasi; dapat
digunakan untuk membuat focus question baru.

Sumber: Novak & gowin,1984
Selain dari penggunaan instrument diatas, hal yang perlu dilakukan
oleh peneliti adalah menganalisis LKPD yang dijadikan sumber data untuk
melakukan uji coba dan melihat bagaimana isi LKPD tersebut serta
ketersesuaian LKPD dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yang
merujuk pada kompetensi dasar dalam kurikulum yang berlaku. Instrumen
yang digunakan adalah analisis konseptual, praktikal dan rekontruksi
pengetahuan yang diadaptasi dari penelitian Wahidah, (2018 p. 86) dengan

rincian jenis analisis dan indikatornya di sajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 3. 3 Indikator analisis kesesuaian LKPD yang di adopsi dari
penelitian Wahidah, (2018)

Jenis Analisis Indikator Analisis
Analisis Kesesuaian konten LKPD dengan kurikulum
Konseptual Kesesuaian kompetensi LKPD dengan kurikulum

Kesesuaian judul dan tujuan kegiatan

Kesesuaian kegiatan dengan tingkat kognitif siswa

Analisis Praktikal

Ketersediaan alat dan bahan yang digunakan

Prosedur kerja yang terstruktur dan dapat di eksekusi

Kesesuaian objek event

Kesesuaian perekaman data

Kesesuaian fenomena objek dengan tujuan kegiatan

Kesesuaian waktu pengerjaan

Kesesuaian prosedur kerja

Analisis
Konstruksi

Terdapat jawaban pertanyaan tanpa pelaksanaan
praktikum

Pengetahuan

Terdapat fakta yang muncul

Terdapat fakta untuk mengkonstruksi prinsip

Terdapat proses interpretasi data

Terdapat pertanyaan terkait kemunculan prinsip

Terdapat pertanyaan untuk melakukan analisis

Terdapat penarikkan kesimpulan
menggambarkan tujuan

yang

Analisis diatas kemudian dirubah kedalam bentuk skor. Berikut

skema skoring penilaian LKPD berdasarkan analisis konseptual, praktikal

dan kontruksi pengetahuan.

Tabel 3. 4 Rubrik skema skoring penilaian LKPD berdasarkan analisis
konseptual

Aspek penilaian

Kriteria penilaian Skor

Kesesuaian konten
LKPD dengan
kurikulum

Konten  sepenuhnya  sesuai 4
kurikulum, tidak ada materi
menyimpang atau kurang relevan.
Konten sebagian besar sesuai dengan
kurikulum, tetapi ada sedikit materi yang
kurang relevan.

Konten kurang sesuai dengan kurikulum,
ada beberapa bagian yang tidak relevan.
Konten tidak sesuai dengan kurikulum,
banyak materi yang menyimpang atau
tidak relevan.

dengan
yang

Kesesuaian
kompetensi LKPD

sesuai
dalam

yang ditargetkan
pembelajaran

Kompetensi
dengan capaian
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dengan kurikulum

kurikulum dan rinci dengan jelas.

terlalu mudah sehingga tidak efektif.

Kompetensi yang ditargetkan sesuali, 3
tetapi kurang detail dalam menjabarkan
keterkaitan dengan kurikulum.
Kompetensi yang ditargetkan kurang 2
sesuai dengan capaian kurikulum atau
tidak dijabarkan dengan baik.
Kompetensi  tidak  sesuai  dengan 1
kurikulum atau tidak jelas keterkaitannya.
kesesuaian  judul | Judul sangat sesuai dengan tujuan 4
dengan tujuan | kegiatan, mencerminkan isi LKPD dengan
kegiatan jelas.
Judul cukup sesuai dengan tujuan 3
kegiatan, tetapi masih bisa diperjelas.
Judul kurang sesuai dengan tujuan 2
kegiatan, masih membingungkan.
Judul  tidak  mencerminkan  tujuan 1
kegiatan, tidak relevan.
Kesesuaian Kegiatan sesuai dengan tingkat kognitif 4
kegiatan  dengan | siswa, menantang namun tetap dapat
tingkat  kognitif | dipahami dan dikerjakan.
siswa Kegiatan cukup sesuai, tetapi beberapa 3
soal atau tugas terlalu mudah/sulit bagi
siswa.
Kegiatan kurang sesuai, banyak bagian 2
yang tidak sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa.
Kegiatan tidak sesuai, terlalu sulit atau 1

Sumber: Anderson (2001 p. 89)

Keterangan: total skor dan ketegori penilaian

16= sangat baik

12-15= baik

8-11= cukup

4-7= kurang

Tabel 3. 5 Rubrik skema skoring penilaian LKPD berdasarkan analisis

praktikal
Aspek penilaian Kriteria penilaian Skor

ketersediaan  alat | Semua alat dan bahan tersedia serta 4

dan bahan yang | mudah diakses oleh siswa.

digunakan Sebagian besar alat dan bahan tersedia, 3
tetapi ada beberapa yang sulit diakses.
Alat dan bahan kurang lengkap, sehingga 2
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dapat menghambat kegiatan.

Banyak alat dan bahan tidak tersedia,
sehingga kegiatan sulit dilaksanakan.

Prosedur kerja yang
terstruktur dan
dapat dieksekusi

Prosedur sangat jelas, logis, dan dapat
diikuti dengan mudah oleh siswa.

Prosedur cukup jelas, tetapi ada beberapa
bagian yang memerlukan Klarifikasi lebih
lanjut.

Prosedur kurang jelas atau tidak
sepenuhnya logis, dapat membingungkan
siswa.

Prosedur tidak terstruktur, sulit dipahami,
atau tidak dapat dijalankan dengan baik.

Kesesuaian  objek | Objek yang diamati sepenuhnya sesuali

event dengan tujuan dan konsep pembelajaran.
Objek cukup sesuai, tetapi ada sedikit
perbedaan dari yang diharapkan.
Objek kurang sesuai, sehingga dapat
mempengaruhi pemahaman siswa.
Objek tidak sesuai, sehingga tujuan
pembelajaran sulit tercapai.

Kesesuaian Metode perekaman data sesuai dan

perekaman data

memudahkan siswa dalam mencatat hasil
pengamatan dengan akurat.

Metode cukup sesuai, tetapi masih
memerlukan sedikit penyesuaian.

Metode kurang sesuai, dapat
menyebabkan  ketidakakuratan  dalam

pencatatan data.

Metode tidak sesuai, menyebabkan data
yang dikumpulkan menjadi tidak valid.

Kesesuaian Fenomena yang diamati sepenuhnya

fenomena objek | relevan dengan tujuan kegiatan dan

dengan tujuan | mudah dipahami.

kegiatan Fenomena  cukup  relevan, tetapi
membutuhkan tambahan penjelasan.
Fenomena kurang relevan, membuat siswa
sulit menghubungkannya dengan tujuan
kegiatan.
Fenomena tidak relevan, sehingga
kegiatan menjadi tidak efektif.

Kesesuaian waktu | Waktu pengerjaan sesuai dengan tingkat

pengerjaan kesulitan dan kapasitas siswa.

Waktu pengerjaan cukup sesuai, tetapi ada
bagian yang terasa terlalu lama atau
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terlalu singkat.

Waktu pengerjaan kurang sesuai, sehingga 2
siswa mengalami  kesulitan  dalam
menyelesaikan tugas.
Waktu pengerjaan tidak sesuai, terlalu 1
lama atau terlalu singkat sehingga
mengganggu proses belajar.
Kesesuaian Prosedur Kkerja sepenuhnya sesuai dengan 4
prosedur kerja prinsip ilmiah dan metode eksperimen
yang benar.
Prosedur kerja cukup sesuai, tetapi masih 3
membutuhkan sedikit perbaikan.
Prosedur kerja kurang sesuai, ada 2
beberapa langkah yang tidak logis atau
tidak efektif.
Prosedur kerja tidak sesuai, berisiko 1
menyebabkan kesalahan atau tidak

mendukung hasil eksperimen yang valid.

Sumber: Anderson (2001 p. 89)
Keterangan: total skor dan kategori penilaian

28= sangat baik
21-27= baik
14-20= cukup
7-13= kurang

Tabel 3. 6 Rubrik skema skoring penilaian LKPD berdasarkan analisis
konstruksi pengetahuan

Aspek penilaian Kriteria penilaian Skor
Terdapat jawaban | Tidak ada pertanyaan yang dapat 4
pertanyaan tanpa | dijawab tanpa melakukan praktikum.
pelaksanaan Sebagian kecil pertanyaan dapat dijawab 3
praktikum tanpa praktikum.

Banyak pertanyaan dapat dijawab tanpa 2
praktikum, tetapi masih ada yang
memerlukan pengamatan langsung.
Semua pertanyaan dapat dijawab tanpa 1
perlu melakukan praktikum.
Terdapat fakta yang | LKPD menampilkan fakta-fakta ilmiah 4
muncul yang jelas dan relevan dengan konsep
yang diajarkan.
Fakta cukup jelas, tetapi masih ada yang 3

perlu dikaitkan lebih baik dengan
konsep yang diajarkan.
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Fakta kurang mendukung konsep yang
diajarkan, sehingga membingungkan
siswa.

Fakta tidak muncul atau tidak relevan
dengan konsep yang diajarkan.

Terdapat fakta untuk
mengkonstruksi
prinsip

Fakta yang muncul tersusun dengan
baik sehingga dapat mengarahkan siswa
membangun prinsip ilmiah sendiri.

Fakta cukup membantu siswa dalam
membangun prinsip, tetapi masih perlu
bimbingan tambahan.

Fakta yang diberikan kurang membantu
siswa dalam membangun prinsip.

Fakta yang muncul tidak mendukung
pembentukan prinsip ilmiah.

Terdapat proses
interpretasi data

LKPD menyediakan kesempatan bagi
siswa untuk menginterpretasikan data
secara mandiri dan sistematis.

Interpretasi data cukup terfasilitasi,
tetapi masih ada bagian yang perlu
diperjelas.

Proses interpretasi data kurang jelas atau
terlalu terarah, sehingga membatasi
pemikiran Kkritis siswa.

Tidak ada proses interpretasi data dalam
LKPD.

Terdapat pertanyaan
terkait  kemunculan
prinsip

LKPD memiliki pertanyaan yang
mengarahkan siswa untuk memahami
bagaimana prinsip muncul dari fakta
yang ada.

Pertanyaan cukup membantu siswa
dalam memahami prinsip, tetapi kurang
dalam.

Pertanyaan kurang jelas atau tidak
cukup mendukung pemahaman prinsip.

Tidak ada pertanyaan yang
mengarahkan siswa memahami
kemunculan prinsip.

Terdapat pertanyaan
untuk melakukan
analisis

LKPD menyediakan pertanyaan yang
menuntut siswa menganalisis hubungan
antara fakta dan prinsip.

Pertanyaan analisis cukup baik, tetapi
masih bisa dikembangkan.

Pertanyaan analisis kurang menantang
atau tidak cukup mendalam.
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Tidak ada pertanyaan analisis dalam 1

LKPD.
Terdapat penarikkan | LKPD  mengarahkan siswa untuk 4
kesimpulan yang | menarik kesimpulan dari data dan
menggambarkan analisis yang telah dilakukan.
tujuan Kesimpulan cukup jelas, tetapi masih 3

ada beberapa bagian yang perlu
diperjelas lebih lanjut.

Kesimpulan kurang sesuai atau tidak 2
mencerminkan hasil eksperimen dengan
baik.

Tidak ada kesimpulan dalam LKPD. 1
Sumber: Anderson (2001 p. 89)

Keterangan: total skor dan kategori penilaian

28= sangat baik
21-27= baik
14-20= cukup
7-13= kurang

G. Teknik Analisis dan Interpretasi Data
1. Tahapan analisis LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) siswa transpor membran yang
digunakan oleh guru di sekolah. Sampel tersebut dianalisis untuk menilai
apakah LKPD tersebut memenuhi kriteria sebagai alat bantu pembelajaran
yang dapat membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan. Peneliti
menganalisis struktur LKPD dengan menggunakan instrumen rubrik yang
dikembangkan oleh komponen utama LKPD secara umum: judul
praktikum, tujuan dan relevansinya dengan kurikulum, serta prosedur yang
akan dilaksanakan siswa. Data lainnya diperoleh dengan menggunakan
instrumen rubrik yang telah diadaptasi dari Diagram Vee; pertanyaan
fokus, objek dan peristiwa, teori/prinsip/konsep, catatan dan transformasi,
dan klaim pengetahuan (Novak & Gowin, 1984 p. 37). Setiap aspek
mempunyai kriteria dengan skor yang telah ditentukan mulai dari 1 hingga
4 tergantung pada masing-masing aspek. Skor tersebut kemudian
dideskripsikan untuk memperoleh hasil penelitian.
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Setelah diagram vee di skor dengan menggunakan skoring yang
disarankan ahli, maka data dianalisis menggunakan percentage correction.
Rumus Penilaian adalah sebagai berikut:

NP==- x 100%
Keterangan:
NP = Nilai persen yang diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum ideal

Data hasil penelitian dianalisis baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Informasi yang diperoleh dari setiap aspek kemudian diubah
menjadi persentase dan dikelompokkan menggunakan kriteria dengan
skala penilaian yang diadaptasi dari Sugiyono (2013 p. 23) (Siregar, 2022
p. 34). Informasi mengenai kriteria tingkat pencapaian nilai dari setiap
indikator dapat ditemukan di Tabel di bawah ini.

Tabel 3.4 Presentase Ketercapaian LKPD Praktikum

Interval Nilai (%) Kriteria
81-100 Sangat Layak
61-80 Layak
41-60 Cukup Layak
21-40 Tidak Layak

0-20 Sangat Tidak Layak

. Uji Coba Hasil Analisis LKPD
Uji coba dilakukan di Laboratorium biologi MAN Lima Puluh
Kota dengan menggunakan langkah kerja pada LKPD Kurikulum Merdeka

(Kumer) yang belum di modifikasi.

. Rekontruksi LKPD

Rekonstruksi LKPD dilakukan dengan memperbaiki permasalahan
yang terdapat pada pertanyaan fokus, objek dan peristiwa, teori/ prinsip/
konsep, catatan dan transformasi, dan klaim pengetahuan.Pertanyaan fokus
direkonstruksi dengan tujuan atau komponen lain yang terdapat pada

rumusan masalah yang ditetapkan kurikulum. Objek/ peristiwa,
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direkontruksi berupa fakta-fakta, hasil dari kegiatan eksekusi langkah
kerja. Teori/ prinsip/ konsep direkontruksi dengan teori, prinsip dan
konsep yang terdapat pada tujuan praktikum, langkah kerja maupun pada
pertanyaan pengarah. Catatan transformasi direkontruksi dengan adanya
perintah untuk mencatat atau mengubah suatu bentuk data kedalam bentuk
lain baik dalam bentuk tabel, grafik maupun pertanyaan pengarah. Klaim
pengetahuan di rekontruksi dengan adanya arahan untuk melakukan klaim
pengetahuan melalui pertanyaan pengarah atau perintah membuat

kesimpulan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Umum

MAN Lima Puluh Kota merupakan salah satu sekolah tingkat MA
yang berada di Kabupaten Lima Puluh Kota. MAN Lima Puluh Kota
memiliki akreditasi A yang beralamat diKenagarian VII Koto Talago,
Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera
Barat. MAN Lima Puluh Kota dikepalai oleh H. Nur Ali, S.Pd, M.Pd
Kurikulum yang digunakan di MAN Lima Puluh Kota adalah kurikulum
merdeka untuk ketiga tingkatan kelas (X, XI, XII).

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada
tanggal 18 November — 30 November 2024 maka di dapatkan hasil analisis
uji coba dan rekontruksi kegiatan praktikum melalui LKPD praktikum
peserta didik kelas XI MAN Lima Puluh Kota. Instrumen yang digunakan
peneliti berupa lembar LKPD praktikum dan Rubrik keberadaan
komponen diagram Vee dan rubrik penilaian LKPD berdasarkan
komponen diagram Vee.

2. Tahap Analisis LKPD

Hasil analisis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) praktikum
transpor membran yang digunakan di MAN Lima Puluh Kota. Setiap
LKPD dilakukan analisis kelengkapan komponen LKPD berdasarkan
komponen diagram Vee dan analisis LKPD berdasarkan komponen
penskroran diagram Vee. Kelengkapan komponen LKPD berdasarkan

keberadaan komponen diagram Vee disajikan pada Tabel 4.1 Berikut:

43
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Tabel 4.1 Analisis Keberadaan Komponen LKPD Berdasarkan Diagram

Vee
Keberadaan Komponen Diagram Vee
No Kode Pertanyaan Objek/ Tgor_ll Catatan/ Klaim
LKPD Fokus Peristiwa Prinsip/ Transformasi |Pengetahuan
Konsep g
1 | A(KTSP) V V V V \
2 | B (2013) \ \ \ \ N
3 | C (Kumer) \ \ \ \ N
Berdasarkan hasil analisis tabel 4.1 diketahui bahwa secara

keseluruhan LKPD yang diidentifikasi sudah dapat di kategorikan lengkap,
namun bukan berarti penilaian LKPD disimpulkan sempurna, perlu dilihat
lagi hasil analisis berdasarkan rubrik penskoran diagram vee. berikut hasil
analisis penilaian LKPD berdasarkan komponen diagram vee.

Tabel 4.2 Analisis Penilaian LKPD Berdasarkan Komponen Diagram Vee

Kode Nilai Komponen Diagram Vee Total
No. LKPD Pertanyaan Ot_)je_k/ Teori/ Prinsip/ Catatan/ _ Klaim Skor
Fokus  |Peristiwal Konsep Transformasi |Pengetahuan
1. | A(KTSP) 1 1 2 2 2 8
2. | B(2013) 2 2 2 2 3 11
3. | C(kumer) 3 3 4 4 3 17
Jumlah 6 6 8 8 8 36
Persentase 67% 67% 50% 50% 50% 55%
Kriteria Layak Layak | Cukup Layak | Cukup Layak |Cukup Layak|Cukup
Layak

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa hasil analisis penilaian
LKPD berdasarkan komponen diagram vee memperoleh skor yang
dikategorikan masih rendah. Penilaian menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil dari komponen yang mendapatkan skor dengan kategori
layak. Dari tabel tersebut hanya 2 dari 5 komponen yang memenuhi
kriteria layak, sementara komponen lainnya berada pada kategori cukup
layak. Hasil persentase secara keseluruhan didapatkan yaitu sebesar 55%
dengan kriteria cukup layak. Hal ini dapat dikatakan bahwa LKPD

memerlukan adanya rekonstruksi.

. Uji Coba Hasil Analisis LKPD
Setelah melakukan analisis dari komponen pertanyaan fokus,

objek/peristiwa, teori/ prinsip/ konsep, catatan atau transformasi dan klaim
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pengetahuan. Pemilihan LKPD tersebut didasarkan pada kurikulum yang
diterapkan di kebanyakan sekolah adalah kurikulum mardeka dan
kurikulum sebelum-sebelumnya sudah jarang digunakan. Kegiatan uji
coba kemudian dianalisis secara praktikal. Adapun tahapan-tahapan
praktikum dan hasil analisis pada salah satu LKPD ditunjukkan pada tabel
berikut;

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Konseptual

No | Indikator penilaian Skor
1 Kesesuaian konten dengan kurikulum 3
2 Keseuaian kompetensi dengan kurikulum 2
3 Kesesuaian judul dengan tujuan kegiatan 3
4 Kesesuaian kegiatan dengan tingkat kognitif siswa 2
Jumlah 10

Kategori Penilaian Cukup

Hasil analisis konseptual dengan skor 10 menunjukkan bahwa
LKPD memiliki kualitas cukup baik tetapi masih perlu perbaikan dalam
beberapa aspek penting. Berdasarkan skema skoring sebelumnya, skor 10
masuk dalam kategori "Cukup", yang berarti terdapat beberapa indikator
yang belum sepenuhnya sesuai dengan standar yang diharapkan dalam
penyusunan LKPD berbasis konsep. Berdasarkan skoring, kemungkinan
besar LKPD mengalami kendala pada aspek berikut: Beberapa materi
mungkin kurang relevan dengan kurikulum atau terdapat kesenjangan
dalam penyampaian konsep, kompetensi yang ingin dicapai belum
sepenuhnya selaras dengan tujuan pembelajaran kurikulum, judul LKPD
mungkin kurang mencerminkan isi atau tujuan pembelajaran secara
optimal, kegiatan yang disajikan bisa terlalu sederhana atau terlalu
kompleks bagi tingkat kognitif siswa, sehingga kurang efektif dalam
membantu pemahaman konsep.

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Praktikal

No | Indikator penilaian Skor
1 | Ketersediaan alat dan bahan yang digunakan 3
2 | Prosedur kerja yang terstruktur dan dapat dieksekusi 2
3 | Kesesuaian object event 2
4 | Kesesuaian terekam data 1
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5 | Kesesuaian fenomena object dengan tujuan kegiatan 2
6 | Kesesuaian waktu pengerjaan 1
7 | Kesesuaian prosedur kerja 2
Jumlah 13

Kategori Penilaian Kurang

Hasil analisis praktikal dengan skor 13 menunjukkan bahwa LKPD
masih memiliki beberapa kekurangan dalam aspek praktikal yang dapat
menghambat kelancaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis
eksperimen atau praktik. Berdasarkan skema skoring, skor 13 masuk
dalam kategori "Kurang", yang berarti terdapat aspek-aspek penting yang
belum sepenuhnya mendukung keterlaksanaan praktikum secara efektif.
Berdasarkan skoring, kemungkinan besar LKPD mengalami kendala pada
aspek berikut: alat dan bahan yang dibutuhkan mungkin tidak tersedia
secara lengkap atau sulit diperoleh, sehingga menghambat kelancaran
praktikum, langkah-langkah prosedur mungkin tidak jelas, terlalu
kompleks, atau tidak realistis untuk dilakukan oleh siswa, objek yang
digunakan dalam praktikum tidak sepenuhnya sesuai dengan konsep atau
fenomena yang ingin diamati, sehingga mengurangi efektivitas
pembelajaran, metode pencatatan data dalam LKPD tidak sistematis atau
kurang jelas, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengumpulkan
dan menginterpretasikan data, fenomena yang diamati kurang relevan
dengan  tujuan  pembelajaran, menyebabkan  siswa  kesulitan
menghubungkan konsep teori dengan hasil eksperimen, durasi yang
disediakan untuk kegiatan praktik terlalu singkat, sehingga mengganggu
efektivitas pembelajaran, terdapat langkah-langkah dalam prosedur yang
kurang efisien atau tidak mengikuti prinsip ilmiah yang benar, yang bisa
menyebabkan kesalahan dalam hasil eksperimen.

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Konstruksi Pengetahuan

No | Indikator penilaian Skor
1 | Terdapat jawaban pertanyaan tanpa melaksanakan 2
praktikum
2 | Terdapat fakta yang muncul 3
3 | Terdapat fakta untuk menkonstruksi prinsip 2
4 | Terdapat proses interpretasi data 2




47

5 | Terdapat pertanyaan terkait kemunculan prinsip 2
6 | Terdapat pertanyaan untuk melakukan analisis 1
7 | Terdapat penarikan kesimpulan yang menggambarkan 1
tujuan
Jumlah 13
Kategori Penilaian Cukup

Skor 13 dalam analisis konstruksi pengetahuan menunjukkan
bahwa LKPD masih kurang optimal dalam membantu siswa membangun
pemahaman dan penalaran ilmiah. Berdasarkan skema skoring
sebelumnya, skor 13 masuk dalam kategori "Kurang", yang berarti bahwa
siswa belum sepenuhnya didorong untuk membangun konsep,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan secara mandiri. Beberapa
kelemahan yang menyebabkan skor rendah dalam aspek konstruksi
pengetahuan adalah: banyak pertanyaan dalam LKPD yang dapat dijawab
tanpa melakukan eksperimen atau observasi langsung, sehingga
mengurangi keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis pengalaman,
fakta yang disajikan dalam LKPD kurang relevan atau tidak membantu
siswa memahami prinsip yang sedang dipelajari, fakta yang diberikan
tidak terstruktur dengan baik sehingga gagal mengarahkan siswa untuk
membangun prinsip ilmiah, LKPD tidak memberikan ruang bagi siswa
untuk menginterpretasikan hasil eksperimen atau mengaitkan data dengan
teori, pertanyaan dalam LKPD belum cukup mendorong siswa untuk
memahami bagaimana suatu prinsip ilmiah muncul dari data yang
diperoleh, LKPD tidak banyak mengandung pertanyaan yang menantang
siswa untuk melakukan analisis mendalam terhadap hasil pengamatan atau
eksperimen, LKPD tidak menyediakan bagian yang jelas untuk membantu

siswa menarik kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan.

. Rekontruksi LKPD

Hasil analisis dan uji coba lembar kerja peserta didik (LKPD)
berdasarkan Focus Questions (Pertanyaan Fokus), Object/Event
(Objek/Peristiwa), Theory/Principles/Concept  (Teori/Prinsip/Konsep),
Record/Transformation (Catatan/Transformasi), Knowledge Claim (Klaim
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Pengetahuan) yang dilakukan sebelumnya, maka peneliti mencoba
memberikan sebuah rekonstruksi LKPD berbasis diagram Vee terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) transpor membran. Hasil
rekonstruksi yang dirancang bertujuan agar LKPD transpor membran
dapat lebih sesuai secara Focus Questions (Pertanyaan Fokus),
Object/Event  (Objek/Peristiwa),  Theory/Principles/Concept  (Teori/
Prinsip/  Konsep), Record/Transformation  (Catatan/Transformasi),
Knowledge Claim (Klaim Pengetahuan) yang seharusnya untuk siswa
MAN Lima Puluh Kota dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran
di sekolah. Rekonstruksi dibuat berdasarkan buku biologi Kemendikbud
Kurikulum  Merdeka, mengacu kepada capaian pembelajaran
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang terjadi seperti transpor
membran dan pembelahan sel; menganalisis organ tersebut. Hasil
rekonstruksi yang dirancang siswa akan mengetahui proses transpor
membran melalui praktikum yaitu Difusi dan Osmosis.

Rekonstruksi LKPD ini diharapkan tidak hanya memfasilitasi
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep biologi, tetapi juga
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis mereka. Dengan
memberikan panduan yang lebih terstruktur dan soal-soal yang dirancang
berdasarkan Diagram Vee, siswa diajak untuk aktif dalam proses belajar,
mulai dari pengamatan awal hingga penarikan kesimpulan. Pendekatan ini
juga dirancang untuk membangun kemampuan "minds on" dan "hands
on," di mana siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga terampil
dalam menerapkan konsep tersebut dalam situasi praktis. Dengan
demikian, LKPD yang telah direkonstruksi ini diharapkan dapat menjadi
alat pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna dalam membekali
siswa. Berikut hasil rekontruksi LKPD praktikum pada materi transpor
membran.

Rekonstruksi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) praktikum
dilakukan dengan memperbaiki permasalahan yang ditemukan pada tiga

aspek utama: konseptual, praktikal, dan konstruksi pengetahuan.
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Tabel 4.6 Hasil Rekonstruksi LKPD Praktikum Pada Materi Transpor

Membran

Tampilan LKPD

Hasil Rekonstruksi

LKPD PRAKTIKUM TRANSPOR MEMBRAN
DIFUSI DAN OSMOSIS

A TUJUAN
L. Peserta didik dapat menjelaskan peristiwa difusi dan osmosis

2. Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan difusi dan osmosis
8. MATERT

1. Difusi
Difusi adalh penyebaran penyebaran molekul-molekul zat padat, cair

ataupun gas dari konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendoh sehingga konsentrasi
menjodi sama (isotonis). Difusi okan terus terjadi hingga seluruh partikel
tersebar ks secara merata atay mencapai keadaan kesetimbangan. Difusi
berlangsung dipengaruhi oleh beberapa foktor, antara lain konsentrasi zat,

ukuran zat, wjud zat dan suhu

T

2. Osmosis
Osmosis odalah difusi molekul air mel

elektif permeabel,

dari larutan berkonsentrasi rendoh (hipotonis)

e larutan yang berkonsentrasi

tinggi  (hipertonis)  sampai  akhirnya  lorutan  menjodi  sama

Konsentrasinya/seimbang (isotonis).

Pada LKPD

direkonstruksi dengan menyesuaikan

yang
terdapat di dalamnya sesuai dengan

aspek  konseptual,

konten dan  kompetensi
capaian pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Hal ini
yang
disajikan relevan dan selaras dengan

memastikan bahwa materi

tujuan pembelajaran.

Kemudian nyalakan lilin, dan arahkan tetesan lilin kebagian telur

tempat masuknya sedotan sehingga sedotan dan telur menjadi rapat

Kelompok (344)

a. Sediakan 2 buch gelas kimia dan beri label A dan B

b. Lalu potonglah kentang seperti dadu dengan ukuran yang sama dan
catat berat kentang

rutan garam dan masukkan kedalom gelas kimia A,

kemudion gelas kimia B diisi dengan air biasa dengan jumlah volume
air yang sama (150 v)
Kemudian masukkan potongan kentang yang telh ditimbang ke

masing-masing gelas A dan 8

e. Selanjutnyo amatilah perubahan yang terjadi pada masing-masing

15 menit dan timbang kentang seteloh di beri

Aspek praktikal, langkah-langkah
kerja dalam LKPD dikembangkan
menjadi lebih tepat dan terstruktur
agar mudah dieksekusi oleh peserta

 didik selama praktikum.




50

Konstruksi pengetahuan,

e 1 Xk e P St B rekonstruksi  LKPD  diwujudkan
a Pada pengamatan menggunakan bubuk kopi, proses apa yang terjadi? Coba

ananda jelaskan!

s melalui penyusunan soal-soal yang

e —— memperhatikan ~ Diagram  Vee

Jawab:

« S oo postn e st o ma e || S€DAQAI acuan.  Diagram  ini

dalam air panas maupun air dingin?

- "digunakan untuk membantu siswa

Evaluasi 2 Untuk Pengamatan Pada Telur
@ Apa yang ferjadi ketika ujung telur yang tumpul direndam kedalam air 1 HP d h -
kemasan mineral> Mengapa hal itu bisa terjadi> mengorgan ISIr an mema aml

Jawab:

informasi, serta membangun

b. Mengapa pada percabaam osmosis menggunakan bahan telur mentah?

Jawab:

pengetahuan secara sistematis

B. Pembahasan
1. Analisis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Praktikum

Pada penilaian LKPD berdasarkan komponen diagram Vee peneliti
melakukan analisis terhadap 3 LKPD transpor membran dengan kurikulum
yang berbeda yaitu kurikulum KTSP (LKPD-A), kurikulum 2013 (LKPD-
B) dan kurikulum merdeka (LKPD-C) berdasarkan hasil yang didapatkan
bahwasanya persentase penilaian LKPD berdasarkan komponen diagram
Vee adalah 55% termasuk kategori cukup layak. Penilaian LKPD di
lakukan dengan beberapa komponen vyaitu pertanyaan fokus, objek/
peristiwa, teori/ prinsip/ konsep, catatan atau transformasi dan klaim
pengetahuan.

Komponen pertama pertanyaan fokus, pada LKPD-A mendapatkan
skor 1, yang menandakan bahwa focus question teridentifikasi tapi tidak
memandu perolehan event/konsep. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada
pengenalan terhadap pertanyaan yang diajukan, pertanyaan tersebut tidak
cukup jelas atau relevan untuk membantu siswa dalam memahami atau
mengaitkan konsep yang relevan. Penelitian oleh Hake (1998 p. 176)
menunjukkan bahwa pertanyaan fokus yang baik sangat penting dalam

meningkatkan pemahaman siswa, karena dapat membantu mereka
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mengarahkan perhatian pada aspek-aspek penting dari materi yang
dipelajari.

Fokus question pada LKPD-B mendapatkan skor 2, yang
menandakan bahwa Fokus pertanyaan teridentifikasi dan memandu
perolehan event atau konsep, tetapi terdapat event yang salah sehingga
menghasilkan data yang tidak akurat. Meskipun LKPD-B menunjukkan
kemajuan dibandingkan LKPD-A, kesalahan dalam event dapat
menyebabkan kebingungan dan miskonsepsi di kalangan siswa. Menurut
penelitian oleh Chiu et al. (2017 p. 36), kesalahan dalam pengumpulan
data dapat mengganggu proses pembelajaran dan mengarah pada
pemahaman yang keliru.

Fokus question pada LKPD-C mendapatkan skor 3, yang
menandakan bahwa fokus pertanyaan teridentifikasi dengan baik dan dapat
digunakan untuk menghasilkan event dan data yang sesuai. LKPD-C
berhasil merumuskan pertanyaan yang efektif, sehingga siswa dapat
memahami dan mengaplikasikan konsep dengan benar. Penelitian oleh
Cepillo, 2024 p. 79 menekankan bahwa pertanyaan fokus yang tepat dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung proses pembelajaran
yang lebih mendalam.

Ketiga LKPD mendapatkan nilai 67%, yang menandakan bahwa
mereka layak digunakan dalam konteks pembelajaran. LKPD dianggap
memenuhi kriteria dasar yang diperlukan untuk efektifitas pembelajaran.
Meskipun kategori kelayakan sudah tercapai, terdapat beberapa aspek
yang perlu diperbaiki, khususnya pada LKPD-A dan B, untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitasnya dalam proses belajar mengajar.
Kelayakan ini menunjukkan potensi penggunaan LKPD dalam pendidikan,
namun penting untuk melakukan revisi dan perbaikan berdasarkan umpan
balik dari validator atau pengguna agar dapat lebih optimal dalam
mendukung proses pembelajaran.

Komponen kedua yaitu objek/peristiwa, pada LKPD-A event

utama teridentifikasi tetapi tidak konsisten dengan fokus pertanyaan. Hal



52

ini menunjukkan bahwa meskipun ada pengenalan terhadap objek atau
peristiwa, keterkaitan antara objek tersebut dengan pertanyaan yang
diajukan tidak jelas. Penelitian menunjukkan bahwa konsistensi antara
objek yang diamati dan fokus pertanyaan sangat penting untuk membantu
siswa memahami materi secara efektif (Millar & Abrahams, 2009 p. 50).
Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan kebingungan dan miskonsepsi di
kalangan siswa.

Pada LKPD-B event utama teridentifikasi dan konsisten dengan
fokus pertanyaan. Dalam hal ini, LKPD B menunjukkan kemajuan, di
mana objek yang diamati relevan dengan pertanyaan yang diajukan.
Penelitian oleh Askar et al., 2019 p. 71 menyatakan bahwa pertanyaan
fokus yang jelas dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Meskipun demikian, masih ada ruang untuk perbaikan agar
LKPD dapat lebih efektif dalam mendukung pembelajaran.

Pada LKPD-C event utama teridentifikasi, konsisten dengan fokus
pertanyaan, dan dapat digunakan untuk merekam data. LKPD C berhasil
mengaitkan objek yang diamati dengan pertanyaan fokus, sehingga
memungkinkan siswa untuk mengumpulkan data yang akurat. Hal ini
sejalan dengan temuan Novak & Gowin (1984 p. 111) yang menekankan
pentingnya observasi yang tepat dalam pembelajaran untuk membangun
pengetahuan baru. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga LKPD
memperoleh persentase 67%, yang tergolong dalam kategori layak. Ini
mencerminkan bahwa meskipun ada beberapa kekurangan, secara
keseluruhan LKPD tersebut memenuhi kriteria dasar untuk digunakan
dalam pembelajaran.

Komponen ketiga yaitu teori/prinsip/konsep Pada LKPD-A konsep
teridentifikasi dan terdapat salah satu prinsip (konseptual/prosedural) atau
konsep dan teori yang relevan teridentifikasi. Meskipun LKPD-A
menunjukkan pengenalan terhadap konsep dasar, hanya ada satu prinsip
yang diidentifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD ini masih perlu

pengembangan lebih lanjut untuk mencakup lebih banyak prinsip yang
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dapat memperkaya pemahaman siswa. Penelitian oleh Ernawati et al.,
(2018 p. 54) menyatakan bahwa LKPD harus mampu membantu siswa
menemukan dan menerapkan berbagai konsep untuk mencapai
pemahaman yang lebih mendalam.

Seperti LKPD-A, LKPD-B juga mendapatkan skor 2 dengan
kondisi yang sama, yaitu konsep teridentifikasi dan terdapat salah satu
prinsip. Ini  menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam
konsistensi antara konsep dan prinsip yang diajukan, masih ada ruang
untuk memperluas cakupan teori dan prinsip yang relevan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Menurut Inayah & Nugraha (2021
p. 38), penting bagi LKPD untuk menyajikan materi dengan jelas agar
siswa dapat mengaitkan teori dengan praktik.

LKPD-C memperoleh skor tertinggi dengan identifikasi konsep dan
prinsip (konseptual dan prosedural) serta teori yang relevan. Hal ini
menunjukkan  bahwa LKPD-C tidak hanya berhasil dalam
mengidentifikasi berbagai konsep tetapi juga mengaitkannya dengan
prinsip-prinsip yang mendasari materi tersebut. Ini sejalan dengan
pendapat N M Sinta Suwastini et al., 2022 p. 10 bahwa LKPD yang baik
harus mampu menyediakan panduan yang komprehensif bagi siswa dalam
memahami teori dan menerapkannya dalam konteks praktis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga LKPD memperoleh
persentase 50% dapat dikatakan bahwa LKPD berada pada batas minimum
untuk kategori cukup layak, yang berarti dapat digunakan dengan catatan
ada aspek yang perlu diperbaiki. Beberapa elemen dalam LKPD mungkin
tidak sepenuhnya memenuhi standar yang diharapkan, sehingga revisi
diperlukan untuk meningkatkan kualitasnya. Meskipun ada kekurangan,
LKPD masih dapat digunakan dalam konteks pembelajaran, asalkan
perbaikan dilakukan untuk aspek-aspek yang kurang.

Komponen ke empat yaitu catatan atau transformasi pada LKPD-A
salah satu (rekord/transformasi) teridentifikasi dan konsisten dengan fokus

pertanyaan. Artinya, meskipun rekord atau transformasi sudah ada, hanya
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salah satu saja yang dipilih dan cocok dengan pertanyaan fokus. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD-A masih perlu pengembangan lebih lanjut
untuk mencakup semua jenis rekord atau transformasi yang relevan.
Menurut  Sugiyono (2020 p. 28), pengembangan LKPD harus
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik secara spesifik untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Pada LKPD-B juga mendapatkan skor 2 dengan kondisi yang sama,
yaitu salah satu rekord/transformasi teridentifikasi dan konsisten dengan
fokus pertanyaan. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam
konsistensi antara rekord/transformasi yang dipilih dan pertanyaan fokus,
masih ada ruang untuk memperluas cakupan rekord-transformasi yang
relevan. Ainiyah & Loviana, 2024 p. 61 dalam penelitian pengembangan
LKPD berbasis etnomatematika juga menekankan pentingnya integrasi
tema lokal untuk meningkatkan minat siswa.

Pada LKPD-C rekord dan transformasi teridentifikasi; rekord
sesuai dengan event; dan kegiatan lab sesuai dengan level siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD-C berhasil dalam mengidentifikasi semua
jenis rekord-transformasi yang relevan dan memastikan bahwa rekord-
rekrod tersebut sesuai dengan event yang dialami oleh siswa. Selain itu,
kegiatan laboratorium juga dinilai sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa. Temuan ini sejalan dengan praktek pengembangan LKPD yang
ideal, seperti yang dijelaskan oleh Komsatun et al., 2020 p. 42 di mana
LKPD harus divalidasi oleh ahli dan diuji coba secara intensif untuk
memastikan kelincahannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga
LKPD mendapatkan nilai cukup layak berdasarkan analisis dengan skor
50%. Walaupun sudah memenuhi syarat minimum untuk digunakan dalam
pembelajaran, masih terdapat beberapa kekurangan yang harus diperbaiki
agar LKPD lebih efektif dan berkualitas tinggi.

Komponen kelima yaitu klaim pengetahuan Pada LKPD-A klaim
pengetahuan  meliputi  konsep yang dapat digunakan untuk

menggeneralisasi, tetapi tidak konsisten dengan rekord dan transformasi.
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Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada pengenalan terhadap konsep
yang dapat digunakan untuk generalisasi, hubungan antara klaim tersebut
dengan data yang dicatat dan transformasi yang dilakukan tidak kuat.
Penelitian oleh Capah & Fuadiyah, 2021 p. 29 menunjukkan bahwa klaim
pengetahuan yang jelas dan relevan sangat penting untuk membantu siswa
dalam memahami dan mengkonstruksi pengetahuan baru.

Pada LKPD-B klaim pengetahuan meliputi konsep yang dapat
digunakan untuk menggeneralisasi dan konsisten dengan rekord serta
transformasi. Ini menunjukkan kemajuan dibandingkan LKPD-A, di mana
klaim pengetahuan sekarang terintegrasi dengan baik dalam konteks data
yang dicatat. Menurut penelitian oleh Gita Cemara & Sudana, 2019 p. 55
konsistensi antara klaim pengetahuan dan data yang diperoleh dari
kegiatan praktikum sangat penting untuk membangun pemahaman yang
mendalam.

LKPD-C juga memperoleh skor 3 dengan klaim pengetahuan yang
meliputi konsep yang dapat digunakan untuk menggeneralisasi serta
konsisten dengan rekord dan transformasi. Hal ini menunjukkan bahwa
LKPD-C berhasil dalam menyajikan klaim pengetahuan yang relevan dan
bermanfaat bagi siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh Capah
& Fuadiyah, 2021 p. 65 menekankan bahwa klaim pengetahuan yang baik
harus mampu mengarahkan siswa dalam menerapkan konsep dan prinsip
yang telah mereka pelajari.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga LKPD memperoleh
persentase 50%, berada pada tingkat minimum kelayakan. Ini berarti
bahwa LKPD dapat digunakan dalam proses pembelajaran, tetapi tidak
sepenuhnya optimal. Kategori ini menandakan bahwa meskipun LKPD
memenuhi beberapa kriteria, masih terdapat aspek yang perlu diperbaiki
agar dapat lebih efektif dalam mendukung pembelajaran. Meskipun ada
kekurangan, LKPD tersebut masih memenuhi kriteria dasar yang

diperlukan untuk digunakan dalam pembelajaran. Ini mencakup elemen-
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elemen penting seperti keterkaitan materi dengan tujuan pembelajaran dan
kemudahan pemahaman bagi siswa.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Widodo (2020 p. 20)
bahwa LKPD yang baik harus memudahkan siswa dalam memahami
materi pelajaran. Dalam penelitian ini, instruksi yang diberikan pada
ketiga LKPD relatif sederhana dan mudah dipahami oleh siswa, meskipun
terdapat beberapa bagian yang perlu diperjelas untuk menghindari
kebingungannya. Penelitian oleh Sutrisno dan Alfi (2021 p.37) juga
menunjukkan bahwa LKPD yang memiliki instruksi yang jelas dan mudah
dipahami lebih cenderung berhasil dalam membantu siswa mencapai
pemahaman konsep yang lebih baik. Temuan ini mendukung hasil analisis
yang menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa kekurangan dalam
kejelasan instruksi, LKPD masih dapat digunakan sebagai alat bantu
belajar yang efektif.

Dengan demikian secara keseluruhan LKPD sudah memenuhi
kriteria dasar dalam kelengkapan komponen berdasarkan diagram vee,
namun penilaian LKPD berdasarkan diagram vee belum sepenuhnya
memenuhi kriteria dasar untuk digunakan dalam pembelajaran. Dari
penilaian menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari komponen yang
mendapatkan skor dengan kategori layak. Sehingga untuk meningkatkan
hasil parktikum yang sempurna di laboraturium diperlukannya perbaikan

LKPD dengan beberapa aspek

2. Hasil Uji Coba
Setelah melakukan analisis dari aspek pertanyaan fokus, objek/
peristiwa, teori/ prinsip/ konsep, catatan atau transformasi dan klaim
pengetahuan, tahap selanjutnya adalah melakukan uji coba pada salah satu
LKPD dari kurikulum merdeka. Pemilihan LKPD tersebut didasarkan pada
kurikulum yang diterapkan di kebanyakan sekolah adalah kurikulum
merdeka dan kurikulum sebelum-sebelumnya sudah jarang digunakan.

Kegiatan uji coba kemudian dianalisis secara praktikal.
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Berdasarkan hasil uji coba dan analisis data menggunakan diagram
Vee diketahui bahwa LKPD Biologi pada materi transpor membran di
MAN Lima Puluh Kota sudah memiliki komponen diagram Vee. Akan
tetapi, masih ditemukan permasalahan yaitu masih ada LKPD yang belum
memiliki semua komponen diagram Vee serta skor kualitas LKPD belum
maksimal. Ketidak lengkapan dari komponen diagram Vee pada suatu
LKPD maka dapat mengganggu pembentukan dari pengetahuan baru bagi
peserta didik. Hal ini disebabkan seluruh komponen dari diagram Vee
saling berhubungan satu sama lain yang berperan membantu perserta didik
dalam mengkonstruk pengetahuan baru dari kegiatan praktikum
(Ramadhayanti et al., 2020 p.65). Salah satu penyebab ketidak
bermaknaan kegiatan praktikum adalah LKPD yang belum bisa menjadi
petunjuk ataupun pedoman yang baik dan benar yang dapat menjadi
penyebab peserta didik tidak dapat mengkonstruk teori, prinsip, dan
konsep serta proses berfikir peserta didik kurang dilibatkan.

Berdasarkan hasil analisis uji coba yang telah dilakukan pada
LKPD yang digunakan siswa dalam pengamatan transpor membran difusi
dan osmosis dengan menggunakan indikator kesesuaian LKPD
berdasarkan analisis konseptual, praktikal dan rekonstruksi pengetahuan.

Skor 10 menunjukkan bahwa LKPD masih dapat meningkatkan
efektivitasnya dalam membantu siswa membangun pemahaman
konseptual. Jika LKPD tidak sepenuhnya sesuai dengan kurikulum atau
kompetensi yang ditargetkan, ada kemungkinan bahwa siswa akan
mengalami kesulitan dalam menghubungkan teori dengan praktik
pembelajaran, memahami konsep secara mendalam Kkarena ada
keterbatasan dalam materi yang diberikan, melakukan analisis terhadap
fenomena ilmiah yang berkaitan dengan konsep yang diajarkan.

Dengan demikian, perbaikan diperlukan dalam beberapa aspek agar
LKPD dapat lebih optimal dalam menunjang pemahaman siswa. Untuk
meningkatkan kualitas LKPD yang mendapat skor 10, beberapa langkah

yang dapat dilakukan adalah: meninjau ulang kesesuaian konten dengan
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kurikulum yaitu dengan memastikan semua materi yang disajikan telah
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Memastikan kompetensi yang
ditargetkan lebih jelas dan terukur yaitu kompetensi yang ingin dicapai
harus dijelaskan dengan lebih rinci agar dapat diukur efektivitasnya.
Menyesuaikan judul LKPD dengan tujuan kegiatan gunakan untuk
memberikan judul yang lebih spesifik dan mencerminkan aktivitas serta
tujuan pembelajaran. Kemudian mengadaptasi kegiatan sesuai dengan
tingkat kognitif siswa yaitu dengan memastikan bahwa tugas dan
pertanyaan dalam LKPD sesuai dengan tingkat berpikir siswa berdasarkan
Taksonomi Bloom.

Sebagaiman yang dijelaskan oleh Trianto (2011 p. 88)
pengembangan LKPD harus berbasis pendekatan konstruktivis agar siswa
dapat lebih aktif dalam membangun pemahaman konsep. LKPD yang baik
seharusnya tidak hanya menyajikan informasi tetapi juga memberikan
tantangan yang sesuai dengan kemampuan berpikir siswa. Hal ini juga
diungkapkan oleh Nieveen & Folmer (2013 p. 47) yaitu menekankan
pentingnya kesesuaian antara materi, tujuan pembelajaran, dan strategi
evaluasi dalam pengembangan perangkat pembelajaran, termasuk LKPD.
LKPD yang tidak sesuai dengan kurikulum akan menghambat pencapaian
kompetensi dasar. Arends (2012 p. 4) menyatakan bahwa keberhasilan
pembelajaran berbasis LKPD tergantung pada keterpaduan materi dan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Jika kegiatan dalam
LKPD tidak menyesuaikan dengan tingkat kognitif siswa, maka
pemahaman konseptual tidak akan maksimal.

Berdasarkan penjelasan diatas terkait analisis konseptual dengan
skor 10 menunjukkan bahwa LKPD memiliki kualitas cukup baik, tetapi
masih  memerlukan peningkatan dalam aspek kesesuaian dengan
kurikulum, relevansi konsep, dan tingkat kognitif siswa. Untuk
meningkatkan efektivitas LKPD, perlu dilakukan revisi terutama pada
kesesuaian konten dengan kompetensi kurikulum, kejelasan tujuan, dan

tingkat kesulitan kegiatan. Dengan menerapkan temuan dari penelitian
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yang relevan, pengembangan LKPD dapat lebih optimal dalam
mendukung pemahaman konseptual siswa.

Hasil analisis praktikal LKPD mendapat skor 13, maka efektivitas
praktikum bisa terganggu. Beberapa dampak yang dapat terjadi antara lain
kesulitan dalam pelaksanaan eksperimen yaitu jika alat dan bahan tidak
lengkap atau sulit diperoleh, siswa akan kesulitan melakukan kegiatan
sesuai instruksi. Ketidak jelasan dalam pencatatan data akan menyebabkan
metode perekaman data tidak sesuai, maka siswa mungkin mengalami
kesulitan dalam menganalisis dan menarik kesimpulan. Kurangnya
keterhubungan antara teori dan praktik menyebabkan objek atau fenomena
yang diamati kurang sesuai, maka siswa bisa kesulitan memahami
hubungan antara eksperimen dan konsep ilmiah yang diajarkan. Efisiensi
waktu terganggu dapat menyebabkan waktu pengerjaan tidak sesuai, maka
siswa bisa terburu-buru atau kehabisan waktu, yang dapat mengurangi
kualitas hasil praktikum. Untuk meningkatkan kualitas LKPD yang
mendapat skor 13, beberapa langkah yang dapat dilakukan adalah
mengevaluasi ketersediaan alat dan bahan yaitu dengan memastikan semua
alat dan bahan yang dibutuhkan dalam eksperimen tersedia dan dapat
diperoleh dengan mudah. Jika sulit didapat, pertimbangkan alternatif yang
lebih sederhana tanpa mengurangi esensi pembelajaran. Menyederhanakan
dan memperjelas prosedur kerja yaitu instruksi dalam LKPD harus dibuat
lebih sistematis, logis, dan mudah dipahami oleh siswa, dengan
menggunakan langkah-langkah yang mengikuti metode ilmiah.
Menyesuaikan objek dan fenomena yang diamati dengan memastikan
objek dan fenomena yang digunakan dalam praktikum sesuai dengan
konsep yang ingin dipelajari, sehingga siswa dapat memahami hubungan
antara teori dan praktik dengan lebih baik. Meningkatkan kualitas
perekaman data dengan menyediakan tabel atau format pencatatan yang
jelas, sehingga siswa dapat merekam data eksperimen secara sistematis
dan akurat. Menyesuaikan waktu pengerjaan, pastikan waktu yang

disediakan cukup untuk menjalankan eksperimen, mencatat data,
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menganalisis hasil, dan menarik kesimpulan, tanpa terburu-buru atau
terlalu lama hingga membosankan. Serta memastikan kesesuaian prosedur
kerja, tinjau kembali langkah-langkah dalam eksperimen agar efisien dan
sesuai dengan prinsip ilmiah yang benar, sehingga hasil eksperimen bisa
lebih akurat dan bermakna bagi siswa.

Chiappetta & Koballa (2010 p. 2) Menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis eksperimen hanya efektif jika alat dan bahan tersedia, serta
prosedur dapat dijalankan dengan baik. Jika prosedur terlalu kompleks
atau alat sulit didapat, maka eksperimen bisa gagal mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini juga diungkapkan oleh Nieveen & Folmer (2013 p.
7) LKPD yang baik harus mempertimbangkan keterlaksanaan praktikum
agar siswa benar-benar dapat mengalami pembelajaran berbasis
eksperimen.

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan analisis praktikal
LKPD mendapatkan skor 13 menunjukkan bahwa LKPD masih memiliki
banyak aspek praktikal yang perlu diperbaiki agar dapat digunakan secara
efektif dalam pembelajaran berbasis eksperimen. Beberapa kelemahan
yang mungkin terjadi meliputi kurangnya ketersediaan alat dan bahan,
ketidaksesuaian prosedur kerja, kesulitan dalam perekaman data, dan
alokasi waktu yang tidak optimal. Untuk meningkatkan kualitas LKPD,
perlu dilakukan revisi pada aspek keterlaksanaan praktikum, seperti
menyediakan alat dan bahan yang lebih mudah diakses, menyederhanakan
prosedur, menyesuaikan objek yang diamati, serta memastikan waktu
pengerjaan yang realistis. Dengan menerapkan rekomendasi dari penelitian
yang relevan, LKPD dapat lebih mendukung pembelajaran berbasis
eksperimen secara efektif.

Jika LKPD mendapat skor 13 dalam konstruksi pengetahuan, maka
ada beberapa dampak negatif terhadap proses pembelajaran, seperti: Siswa
hanya menghafal fakta tanpa benar-benar memahami prinsip di baliknya,
jika siswa tidak diarahkan untuk menganalisis data dan membangun

kesimpulan, mereka akan kesulitan dalam mengembangkan kemampuan
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berpikir ilmiah, jika banyak pertanyaan dapat dijawab tanpa melakukan
eksperimen, memahami bagaimana teori diterapkan dalam kehidupan
nyata. Siswa cenderung hanya mengandalkan teks atau penjelasan guru
tanpa mengembangkan pemahaman secara mandiri, jika interpretasi data
dan analisis tidak ditekankan, siswa akan mengalami kesulitan dalam
memahami bagaimana teori diterapkan dalam kehidupan nyata.

Untuk meningkatkan kualitas LKPD yang mendapat skor 13,
beberapa langkah yang dapat dilakukan adalah: Meningkatkan
Keterlibatan Siswa dalam Praktikum yaitu dengan memastikan bahwa
semua pertanyaan dalam LKPD memerlukan pengamatan atau eksperimen
untuk dijawab, gunakan pendekatan pembelajaran agar siswa tidak hanya
membaca teori, tetapi juga melakukan eksplorasi langsung terhadap
konsep yang dipelajari. Menyusun Fakta Secara Terstruktur yaitu Fakta
dalam LKPD harus disusun secara sistematis, sehingga siswa dapat
melihat hubungan antara fakta satu dengan yang lain dalam membangun
prinsip ilmiah dan gunakan studi kasus atau fenomena nyata untuk
membantu siswa menghubungkan konsep dengan dunia nyata.
Menambahkan aktivitas interpretasi data dengan memberikan tabel, grafik,
atau  skenmario yang memungkinkan siswa mengolah  dan
menginterpretasikan data dari hasil eksperimen. Serta tanyakan apa arti
dari pola yang mereka temukan dalam data yang dikumpulkan.
Memfasilitasi Kemunculan Prinsip llmiah yaitu tambahkan pertanyaan
yang menggiring siswa untuk menyadari hubungan antara fakta dan
prinsip ilmiah, menambahkan pertanyaan analisis dengan menggunakan
taksonomi Bloom sebagai panduan dalam menyusun pertanyaan analisis.

Ajukan pertanyaan yang mendorong siswa untuk membandingkan,
mengevaluasi, dan menyimpulkan berdasarkan data yang mereka temukan.
Meningkatkan bagian penarikan kesimpulan yaitu dengan memastikan
setiap LKPD memiliki bagian khusus untuk kesimpulan, di mana siswa
diminta untuk merangkum hasil pengamatan mereka dan mengaitkannya

dengan teori. Gunakan format yang memandu siswa dalam menarik



62

kesimpulan, seperti: “Apa yang Anda pelajari dari eksperimen ini?”
“Bagaimana hasil yang diperoleh mendukung atau bertentangan dengan
teori yang ada?”.

Bransford, Brown, & Cocking (2000 p. 9) Mengungkapkan bahwa
pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa dapat menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki. Jika LKPD
tidak menyusun fakta dengan baik, maka siswa akan kesulitan dalam
membangun pemahaman yang lebih luas. Hal ini juga diungkapkan oleh
Zohar & Dori (2003 p. 85) Menjelaskan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi hanya bisa berkembang jika siswa diberi pertanyaan analitis
dan interpretatif, bukan hanya pertanyaan hafalan.

Adapun kesimpulan dari penjelasan diatas yaitu analisis konstruksi
pengetahuan mendapat skor 13 yang menunjukkan bahwa LKPD masih
kurang efektif dalam membantu siswa membangun pemahaman konsep
secara mandiri, karena kurangnya fakta yang mendukung, minimnya
interpretasi data, serta kurangnya pertanyaan analisis dan sintesis. Untuk
meningkatkan kualitas LKPD dalam membangun konstruksi pengetahuan,
beberapa langkah yang dapat diambil adalah menambahkan fakta yang
lebih jelas dan tersusun logis, meningkatkan jumlah pertanyaan analitis,
memfasilitasi interpretasi data agar siswa tidak hanya mencatat, tetapi juga
memahami, dan menyediakan bagian eksplisit untuk menarik kesimpulan
berdasarkan data. Dengan menerapkan rekomendasi dari penelitian yang
relevan, LKPD dapat lebih optimal dalam membantu siswa mengonstruksi
pengetahuan secara aktif, bukan hanya menerima informasi secara pasif.

Arifin (2019 p. 3) dalam penelitiannya tentang LKPD yang efektif
untuk pembelajaran berbasis konstruktivisme menekankan pentingnya
kemampuan untuk mendorong siswa dalam melakukan interpretasi data.
LKPD yang baik harus memfasilitasi siswa untuk tidak hanya sekadar
mencatat informasi, tetapi juga menganalisis dan menarik kesimpulan dari
data yang diberikan. Penelitian ini menemukan bahwa LKPD yang

dianalisis belum cukup memfasilitasi interpretasi data secara mendalam.
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Siswa lebih sering diarahkan untuk menghafal informasi atau mencatat
data tanpa adanya kesempatan untuk menganalisis atau merefleksikan data

tersebut secara kritis.

3. Hasil Rekontruksi

Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan dari analisis pertanyaan
fokus, objek/peristiwa, teori/ prinsip/ konsep, catatan/transformasi dan
klaim pengetahuan menjadi dasar untuk melakukan rekontruksi LKPD
transpor membran. LKPD direkonstruksi dengan membuat LKPD yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa serta
mengintegrasikan dengan pemanfaatan teknologi.

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) secara struktural telah
dilakukan perbaikan dengan baik pada bagian focus question, object/event,
Theory/principle/concept, Record/transformation, dan Knowledge Claim
yang harus dilaksanakan oleh siswa. Perbaikan dilakukan berdasarkan
hasil skor komponen pada Diagram Vee. Focus question yang dikenal
sebagai judul pada LKPD dirancang dengan bentuk pertanyaan hal ini
memberikan orientasi bagi siswa yang akan melakukan Kkegiatan
pembelajaran. Hal ini dirancang seperti ini agar siswa setelah membaca
judul saja sudah mengetahui dengan jelas praktikum apa yang dilakukan.
Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran yang terorganisir dimulai dengan bertanya dapat
meningkatkan motivasi, lebih lanjut kemampuan praktis dan kemandirian
dalam pemecahan masalah (Nisak et al., 2020 p. 5). Tujuan dalam LKPD
yang dibuat lebih spesifik untuk mengembangkan pengetahuan prosedural
dan faktual. Tujuan praktikum dari hasilrekonstruksi dirancang dari
kecocokan capaian pembelajaran dengan tujuan. Menurut Dahar (2011 p.
83) pengetahuan yang dapat diperoleh siswa melalui suatu
pembelajaran/praktikum bergantung pada dua aspek yang saling berkaitan

satu sama lain, yaitu siswa harus mengetahui tujuan dari kegiatan yang
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akan dilakukan, dan sampai seberapa jauh tujuan tersebut dapat dicapai
oleh siswa.

Rekonstruksi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan
dengan memperbaiki permasalahan yang ditemukan pada tiga aspek
utama: konseptual, praktikal, dan konstruksi pengetahuan. Pada aspek
konseptual, LKPD direkonstruksi dengan menyesuaikan konten dan
kompetensi yang terdapat di dalamnya sesuai dengan capaian
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Hal ini memastikan
bahwa materi yang disajikan relevan dan selaras dengan tujuan
pembelajaran. Sementara itu, dari aspek praktikal, langkah-langkah kerja
dalam LKPD dikembangkan menjadi lebih tepat dan terstruktur agar
mudah dieksekusi oleh peserta didik selama praktikum. Dari segi
konstruksi  pengetahuan, rekonstruksi LKPD diwujudkan melalui
penyusunan soal-soal yang memperhatikan Diagram Vee sebagai acuan.
Diagram ini digunakan untuk membantu siswa mengorganisir dan
memahami informasi, serta membangun pengetahuan secara sistematis.
Dalam konteks praktikum, konstruksi pengetahuan melalui Diagram Vee
akan melewati beberapa tahapan penting, seperti merumuskan pertanyaan
terfokus yang relevan dengan objek yang diamati, mencatat peristiwa
pokok, menemukan fakta, mengubah data, merepresentasikan data,
menafsirkan data, dan akhirnya menemukan konsep, prinsip, serta teori
yang terkait. Setiap tahap ini berperan penting dalam membuat klaim
pengetahuan yang dapat digunakan untuk memahami peristiwa atau objek
yang diamati (Novak & Gowin, 1984 p.111).

Namun, proses mentransformasikan data, merepresentasikan data,
menafsirkan data, dan membuat klaim pengetahuan seringkali menjadi
tantangan bagi siswa. Transformasi data yang dilakukan dengan baik dapat
mengarah pada pembentukan pertanyaan fokus yang baru dan lebih
mendalam. Terbentuknya klaim pengetahuan sebagai hasil dari kegiatan
laboratorium merupakan tujuan akhir yang harus dicapai oleh peserta

didik. Knowledge claim atau klaim pengetahuan ini merupakan
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kesimpulan yang harus dipahami oleh siswa setelah menyelesaikan
praktikum. Klaim pengetahuan yang terbentuk harus mampu menjawab
pertanyaan fokus yang diajukan di awal kegiatan (Nisak et al., 2020 p. 20).
Oleh karena itu, LKPD yang direkonstruksi dirancang dengan
memasukkan pertanyaan-pertanyaan awal yang bertujuan membantu siswa
mengubah data faktual yang tercatat dalam tabel hasil observasi menjadi
konsep-konsep yang dapat diinterpretasikan lebih lanjut (Dewi et al., 2021
p. 34). Dengan demikian, siswa tidak hanya sekadar mengumpulkan data,
tetapi juga mampu mengaitkan data tersebut dengan konsep dan teori yang

relevan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MAN Lima

Puluh Kota pada kelas XI/F2, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Transpor Membran menunjukkan
masih terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan pada LKPD yang
digunakan seperti kegiatan praktikum yang kurang sesuai dengan tuntutan
CP, kurang memunculkan suatu prinsip/konsep. Dengan hasil analisis yang
di dapatkan 50% kategoti cukup layak, catatan/transformasi dengan hasil
analisis 50% dengan kategori cukup layak dan klaim pengetahuan dengan
analisis yang di peroleh 50% kategori cukup layak.

2. Pelaksanaan uji coba LKPD praktikum kelas XI pada materi transpor
membran di MAN Lima Puluh Kota belum sepenuhnya memenubhi
kategori yang baik. LKPD uji coba di analisis berdasarkan konseptual,
praktikal dan rekontruksi pengetahuan. Pada analisis konseptual pada
dasarnya kualitas LKPD di kategorikan cukup untuk digunakan begitu
juga dengan analisis praktikal dengan kategoi kurang dan analisis
konstruksi pengetahuan juga termasuk kategori kurang.

3. Bentuk rekontruksi LKPD kelas XI pada materi transpor membran di
MAN Lima Puluh Kota yaitu berdasarkan analisis pertanyaan focus,
object/peristiwa, teori/prinsip/konsep, catatan/transformasi dan klaim
pengetahuan rekonstruksi LKPD di lakukan dengan memperbaiki
permasalahan yang ditemukan pada 3 aspek utama: konseptual, praktikal,

konstruksi pengetahuan.

B. Saran
Saran penelitian ini yaitu pelaksanaan praktikum dengan
menggunakan LKPD tradisional harus mulai di tinggalkan, dan di ganti

dengan LKPD yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
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